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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf dan transliterasinya dapat kedalam huruf Latin dapat dilihat

pada tabel berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf latin Nama

| Alif tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa S es (dengan titik di atas)
d Ja J Je

C Ha H ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zall Z Zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
ol Sad $ es dengan titik di bawah
ol Dad d de dengan titik di bawah
b Ta t te dengan titik di bawah
b Za z zet dengan titik di bawah
& ‘Ain ‘ Apostrofterbalik

¢ Ga G Ge

o Fa F Ef

d Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

o Nun N En

3 Waw W We

° Ham H Ha

s Hamzah ’ Apostrof

] Ya Y Ya
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Hamzah (&) yang terletak di awal katamengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda

).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau menoftong dan vokal rangkap atau digtong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya adalah sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
| Fathah A A
) Kasrah | |
i Dhammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf. Transliterasinya berupa gabungan huruf yang meliputi:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
& fathah dan ya Ai adani
3 kasrah dan waw Au adanu
Contoh
<X kaifa bukan kayfa
ds» :haula bukan hawla
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat
Dan Huruf

Nama

Huruf dan
Tanda

Nama




5 ) fathahdan alif, fathah dan A a dan garis di atas
waw
S kasrahdan ya I i dan garis di atas
s dhammahdan ya U u dan garis di atas
Contoh:”

Sla : mata

<) Lrama

&y yamQtu

4. Ta Marb(tah

Transliterasi untuk ta marbQtah ada dua yaitu ta marbdtah yang hidup atau

mendapat harakat fathah, kasrah dan dhammah,transliterasinya adalah (t).

Sedangkan ta marbdtah yang mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya

adalah (h).

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbdtah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbdtah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

Jak¥idia s,
A i

.‘.,g/i'\

: raudah al-atfal

: al-madanah al-fadilah

: al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda tasydid (:*) maka dalam transliterasi ini dilambangkan

dengan pengulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.




Contoh:
&8s :rabbana

Was 1 najjaina

4aall : al-haqq
el cal-hajj
A& :nu’ima

&3 ‘aduwwun
Jika huruf  bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah (;+), maka ditransliterasikan seperti huruf maddah (a).
Contoh:
e :‘ali(bukan ‘aliyy atau ‘aly)

&= ! ‘grabi (bukan ‘arabiy atau ‘araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam tuulisan Arab dilambangkan dengan huruf J (alif lam
ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasikan
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf
gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contoh:

gl al-syamsu  (bukanasy-syamsu)

433 :al-zalzalah  (bukanaz-zalzalah)

A& ; al-falsafah
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M al-biladu

7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi
huruf hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila huruf hamzah
terletak di tengah dan di akhir. Namun, bila huruf hamzah terletak di awal kata,

maka tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:
GG : ta’murana
e :al-nau’
Seld - syai ‘un
&yl : umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia.

Kata istilah atau kalimat Arab yang diteransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
kata al-Qur’an(dari al-Qur’an), alnamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus
ditransliterasi secara utuh.
Contoh:

Syarh al-Arba’in al-Nawawi
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Risalah fi Ri’ayah al-Maslahah

9. Lafz Al-jalalah («)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan mudaf, ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.

Contoh:

4 (i dinullah

Al billah

Adapun ta marbdta di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a/-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf (t).

Contoh:

BIECEGRI BT hum fi rahmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan kapital
berdasarkan pedoman Ejaan Bahasa Indonesia yang (EYD). Huruf kapital,
misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bilamana diri didahului oleh
kata sandang (al-) maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal kata
sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat maka huruf A dari kata sandang
tersebut menggunakan huruf kapital (A-). Ketentuan yang sama berlaku juga

untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sanang al-, baik

xiii



ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan
DR).
Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi’a linnasi lillazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an

Nasr al-Din al-Tasi

Nasr Hamid Abt Zayd

Al- Tafi

Al-Maslahah fi al-Tasyri’ al-Islami

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata lbnu (anak dari) dan Abu

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi

Contoh:

Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, di tulis menjadii: Ibnu Rusyid, Abu al-
Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-WalidMuhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid
Nasr Hamid Abu)
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B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

swi. = subhanahii wa ta’ala

saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam

a.s = alaihi al-salam

Q.S = Qur’an, Surah

H = Hijrah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
W. = Wafat tahun

QS.../....4 = QS al-Bagarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/: 4

HR = Hadis riwayat
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ABSTRAK

Jumiani 2021 : “Pelaksanaan Program Keluarga Harapan dalam Memberikan
Perlindungan Sosial Masyarakat Desa Pompengan Kecamatan
Lamasi Timur Kabupaten Luwu.” SKripsi Program Studi
Sosiologi Agama Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah Institut
Agama Islam Negeri Palopo, Dibimbing oleh Dr. Baso Hasyim,
M.Sos.I dan Tenrijaya, S.E.l., M.Pd.

Skripsi ini membahas mengenai Pelaksanaan Program Keluarga Harapan dalam
Memberikan Perlindungan Sosial Masyarakat Desa Pompengan Kecamatan
Lamasi Timur Kabupaten Luwu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
Pelaksanaan Program Keluarga Harapan dalam memberikan perlindungan sosial
di desa Pompengan dan mengetahui apa saja kendala yang dihadapi dalam
pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) di desa Pompengan. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan sosiologis yang
merupakan sebuah penelitian yang mempelajari kehidupan masyarakat. Untuk
memperoleh data penulis melakukan pengumpulan data melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi. Informan penelitian ini adalah pendamping PKH,
aparatur desa dan peserta penerima manfaat PKH. Hasil penelitian ini adalah :
Pertama, Pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) dalam memberikan
perlindungan sosial di Desa Pompengan mencakup pendidikan dan kesehatan,
pelaksanaan PKH di Desa Pompengan sudah berjalan cukup baik, program
bantuan bersyarat ini sudah cukup banyak memberi dampak positif kepada
masyarakat yang termasuk dalam kategori prasejahtera untuk memiliki kehidupan
yang lebih baik. Kedua, kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan Program
Keluarga Harapan (PKH) vyaitu kurang pahamnya KPM terhadap aturan
bagaimana mekanisme program Yyang terlaksana dan bagaimana peran
pendamping serta kondisi wilayah yang lemah sinyal, akses jalan yang kurang
baik yang diakibatkan oleh banjir, kesulitan untuk melakukan komunikasi
sehingga pendamping tidak dapat secara rutin mengunjungi rumah peserta PKH
untuk mengetahui dan melakukan pengecekan terhadap permasalahan yang
dihadapi peserta penerima manfaat.

Kata Kunci  :Pelaksanaan, Program Keluarga Harapan (PKH), Perlindungan
Sosial, Masyarakat
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Program Keluarga Harapan (PKH) adalah program pemberian bantuan
sosial bersyarat kepada keluarga miskin yang ditetapkan sebagai keluarga
penerima manfaat PKH. PKH di desa Pompengan dilaksanakan mulai dari tahun
2013, sebelum adanya PKH sebagian masyarakat merasa belum bisa memenuhi
kebutuhan sehari-hari, dikarenakan pekerjaan masyarakat sebagian besar hanya
berprofesi sebagai petani dan masih berpenghasilan di bawah rata-rata. Banyak
orang tua yang mengeluh dengan kebutuhan pendidikan dan kesehatan yang
semakin mahal, yang menyebabkan masih banyak anak-anak yang tidak bisa
melanjutkan pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi dan tidak bisa berobat
ketika mereka sakit. Setelah adanya bantuan PKH yang masuk ke desa
Pompengan masyarakat merasa cukup terbantu, seperti memenuhi biaya keperluan
sekolah di tingkat SD, SMP, SMA, menambah biaya belanja kebutuhan pokok
dan meningkatkan partisipasi pemeriksaan kesehatan anak balita untuk
memastikan pemberian asupan gizi.

Dengan adanya perbedaan komposisi anggota keluarga peserta Program
Keluarga Harapan (PKH), maka besar bantuan yang diterima akan bervariasi pada
setiap tahap bantuan. Seluruh anggota rumah tangga peserta Program Keluarga
Harapan (PKH) yang menjadi penerima bantuan diharuskan menjalankan
kewajibannya. Jumlah penduduk desa Pompengan sebanyak 1115 jiwa serta

jumlah penerima bantuan PKH sebanyak 97 KPM. Berdasarkan data yang ada



masih banyak keluarga yang tergolong miskin belum mendapatkan bantuan atau
menjadi penerima manfaat PKH. Proses pendataan dalam menentukan peserta
penerima PKH di Desa Pompengan Kecamatan Lamasi Timur sudah dilakukan
sesuai dengan prosedur dan ketentuan program PKH, meski demikian masih
banyak masyarakat yang semestinya masuk dalam kriteria sebagai penerima
manfaat PKH, tetapi belum mendapatkan bantuan tersebut.

Kesejahteraan sosial menjadi tujuan utama dari setiap negara di dunia.
Salah satu hambatan untuk mencapai kesejahteraan adalah kemiskinan.
Kemiskinan merupakan masalah global yang dialami oleh semua negara di dunia.
Masalah kemiskinan tidak hanya terjadi di negara berkembang dan terbelakang,
melainkan juga dialami oleh negara-negara maju meski jumlahnya tidak besar.
Kesenjangan ekonomi atau ketimpangan dalam distribusi pendapatan antara
kelompok masyarakat berpendapatan tinggi dan kelompok masyarakat
bepenghasilan rendah serta tingkat kemiskinan atau jumlah orang yang berada di
bawah garis kemiskinan merupakan masalah besar di banyak negara
berkembang.

Kemiskinan merupakan suatu kondisi ketidakmampuan secara ekonomi
dalam memenuhi kebutuhan dasar pada suatu daerah. Kondisi ketidakmampuan
ini ditandai dengan rendahnya kemampuan pendapatan untuk memenuhi
kebutuhan pokok baik berupa pangan, sandang maupun papan. Kemampuan
pendapatan yang rendah bukan saja berakibat pada tercukupinya kebutuhan dasar,

akan tetapi berdampak pada ketidakmampuan memenuhi standar hidup rata-rata

'Hermanita, Perekonomian Indonesia, (Yogyakarta: Idea Press, 2013), 105.



seperti standar kesehatan masyarakat dan standar pendidikan.? Kemiskinan
merupakan masalah yang dihadapi dan menjadi perhatian banyak orang di dunia
ini.

Alqur’an menambahkan bahwa manusia yang beriman kepada Allah
berhasil membangun masyarakat marhamah, yakni masyarakat yang peduli dan
berbagi yang satu dengan yang lain seperti masyarakat Muhajirin, dan Anshar
yang dipimpin oleh Rasulullah saw di Madinah keadaan mereka dilukiskan dalam
Q.S. Al-Hasyr/59:9
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Terjemahnya:

“Dan orang-orang (Ansar) yang telah menempati kota madinah dan telah
beriman sebelum (kedatangan) mereka (muhajirin) mereka mencintai
orang yang berhijrah ketempat mereka. Dan mereka tidak maenaruh
keinginan dalam hati mereka terhadap apa yang diberikan kepada mereka
(Muhajirin); dan mereka mengutamakan (Muhajiirin), atas dirinya sendiri,
sekalipun mereka juga dalam kesusahan. Dan siapa yang dijaga diri dari
kekikiran, maka orang-orang itulah orang yang beruntung (meraih
kesejahteraan dunia dan akhirat.”®

Kemiskinan yang terdapat di banyak negara termasuk Indonesia adalah

ketidakmampuan memenuhi kebutuhan dasar. Konsep tentang kemiskinan bukan

*Mudjara Kuncoro, “Ekonomika Pembangunan, Teori, Masalah dan Kebijakan”, Desi
Pratiwi, “Efektifitas Program Keluarga Harapan (PKH) Dalam Pengentasan Kemiskinan Ditinjau
dari Ekonomi Islam”, Skripsi (Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro, 2020), 1.

SKementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta Timur: Maghfirah
Pustaka, 2006), 546.



hanya sekedar ketidakmampuan dalam memenuhi kebutuhan dasar akan tetapi ada
pendapat menyatakan bahwa kemiskinan merupakan salah satu masalah kultural
dimana seseorang menjadi miskin karena perilaku buruknya seperti malas bekerja
dan berusaha. Islam memandang kemiskinan suatu hal yang membahayakan
akhlak, kelogisan berpikir, keluarga dan juga masyarakat. Seseorang meskipun
kaya materi namun jika hidupnya gelisah, merasa tidak aman, maka yang
bersangkutan dapat dikategorikan sebagai orang yang mengalami kemiskinan
spritual.®

Dalam konteks di atas, alqur’an mengingatkan agar manusia selalu
berdzikir (mengingat) kepada Allah sebagaimana Allah swt berfirman dalam Q.S.

Al-Jumu’ah/62:10
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Terjemahnya :
“Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu dimuka bumi,

dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu
beruntung.”

Berdasarkan ayat di atas jelas menunjukkan bahwa disamping bekerja
mencari rezeki Allah, harus juga dibarengi dengan usaha, dan zikir kepada Allah,

dengan tujuan agar ketentraman jiwa selalu tersemai dalam lubuk hati. Harta

*Mahmud Ishak, "Kemiskinan dan Pengaruhnya Terhadap Kejahtan dalam Perspektif
Teologis dan Sosiologis,” Jurnal Tahkim, Vol. 9, No.1, (Juni 2013): 126,
https://ejournal.iainambon.ac.id/index.php/THK/article/view/94.

SKementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta Timur: Maghfirah
Pustaka, 2006), 554.
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kekayaan merupakan bagian penting dalam kehidupan manusia, dengan kata lain
Islam tidak menghendaki umatnya hidup dalam ketinggalan dan keterbelakangan
ekonomi, semangat mengumpulkan harta benda sedemikian besarnya dan tidak
pula lupa kepada Allah sebagai sumber atau pemberi rezeki itu.

Rendahnya penghasilan menyebabkan keluarga miskin tidak mampu
memenuhi kebutuhan kesehatan dan pendidikan, bahkan untuk tingkat minimal
sekalipun. Pemeliharaan ibu hamil yang tidak memadai berakibat pada buruknya
kondisi kesehatan dan asupan gizi bayi yang dilahirkan. Pelayanan kesehatan pada
masa kehamilan, persalinan dan nifas sangat penting bagi kelangsungan hidup ibu
dan bayi baru lahir.°® Dalam rangka percepatan penanggulangan kemiskinan
sekaligus pengembangan kebijakan dibidang perlindungan sosial, di mulai pada
tahun 2007 pemerintah Indonesia dalam hal ini Kementerian Sosial Republik
Indonesia melalui Direktorat Jenderal perlindungan sosial dan jaminan sosial
merancang suatu program khusus untuk pemberdayaan masyarakat miskin yang
dikenal dengan Program Keluarga Harapan (PKH).”

Untuk meminimalisir masalah sosial yang ada di Indonesia maka
pemerintah melalui Dinas Sosial menggunakan berbagai program dan stimulus
untuk mengatasi kemiskinan yang ada khususnya di Desa Pompengan Kecamatan
Lamasi Timur Kabupaten Luwu. Salah satu program yang dikeluarkan pemerintah
dalam rangka percepatan penanggulangan kemiskinan adalah Program Keluarga

Harapan (PKH). Sebagai sebuah program bantuan sosial bersyarat, PKH

®R. Harry Hikmat, Pedoman Pelaksanaan Program Keluarga Harapan, (Jakarta:
Direktur Jenderal Perlindungan Sosial dan Jaminan Sosial, 2018), 15.

"Yudid B.S.Tlonaen, Willy Try hardianto, Carmia Diahloka, “Implementasi Program
Keluarga Harapan (PKH) Untuk Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Miskin.’’ Jurnal Ilmu
Sosial dan llmu Politik, Vol. 3, No.1, (2004): 29, https



membuka akses keluarga miskin terutama ibu hamil dan anak untuk
memanfaatkan berbagai fasilitas layanan kesehatan dan fasilitas layanan
pendidikan yang tersedia di sekitar mereka. Melalui PKH keluarga miskin
didorong untuk memiliki akses dan memanfaatkan berbagai fasilitas layanan
kesehatan, pendidikan, pangan dan gizi, perawatan, dan pendampingan, termasuk
akses terhadap berbagai program perlindungan sosial lainnya yang merupakan
program komplementer secara berkelanjutan.

Program Keluarga Harapan (PKH) sudah berjalan cukup lama, PKH
memiliki Kkriteria maupun syarat dalam menentukan keluarga mana yang berhak
menerima manfaat bantuan PKH. PKH berbeda dengan program perlindungan
sosial lainnya yang berbentuk bantuan tunai, seperti Bantuan Langsung Tunai
(BLT), Bantuan Langsung Sementara Masyarakat (BLSM) serta Kartu Keluarga
Sejahtera (KKS). Letak perbedaannya pada syarat dan kewajiban Keluaraga
Penerima Manfaat (KPM). Persyaratan tersebut dapat berupa kehadiran di fasilitas
pendidikan misalnya anak usia sekolah, ataupun kehadiran di fasilitas kesehatan
misalnya bagi anak balita dan ibu hamil yang dapat secara rutin memeriksakan
kesehatan di posyandu atau puskesmas terdekat. Pelaksana PKH yang disebut
dengan pendamping memberikan informasi dan penjelasan kepada peserta PKH
tentang prosedur yang harus dilalui. Pendamping bertugas untuk mengontriol
setiap bulannya kehadiran ibu hamil dan balita ke puskesmas fasilitas kesehatan)
dan juga mengontrol kehadiran anak sekolah di fasilitas pendidikan (SD, SMP,
SMA) serta pertemuan kelompok yang dilaksanakan setiap bulannya. Adapun

dalam pertemuan itu masyarakat penerima manfaat program PKH diberikan



pembelajaran-pembelajaran seperti pengetahuan tentang pendidikan anak,
kesehatan dan gizi, dapat memenej keuangan pengeluaran dan pemasukan setiap
bulan dan diajarkan untuk meneyesuaikan antara pengeluaran dan pemasukan,
pemberian motivasi yang dilakukan oleh pendamping kepada seluruh keluarga
penerima manfaat.

Dari pemaparan di atas, penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul
“Pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) dalam Memberikan
Perlindungan Sosial Kepada Masyarakat Desa Pompengan Kecamatan Lamasi

Timur Kabupaten Luwu .

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) dalam
memberikan perlindungan sosial kepada masyarakat Desa Pompengan Kecamatan
Lamasi Timur Kabupaten Luwu?

2. Apa saja yang menjadi kendala dalam pelaksanaan Program Keluarga

Harapan (PKH) di Desa Pompengan Kecamatan Lamasi Timur Kabupaten Luwu?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan Program Keluarga Harapan
(PKH) dalam memberikan perlindungan sosial sosial kepada masyarakat Desa

Pompengan Kecamatan Lamasi Timur Kabupaten Luwu.



2. Untuk mengetahui apa saja yang menjadi kendala dalam pelaksanaan
Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa Pompengan Kecamatan Lamasi Timur

Kabupaten Luwu.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Menambah wawasan penulis dalam menyusun karya ilmiah dalam bentuk
skripsi, sebagai sumbangan pemikiran dalam pengembangan ilmu pengetahuan
mengenai Program Keluarga Harapan (PKH) dan sebagai bahan referensi bagi
peneliti lain yang yang akan meneliti objek yang sama di lokasi yang berbeda.
2. Manfaat Praktis
Sebagai masukan atau bahan pertimbangan bagi pendamping UPPKH
untuk menjalankan tugasnya sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan,
sebagai masukan bagi pemerintah untuk melihat bagaimana jalannya Program
Keluarga Harapan (PKH) dari respon peserta PKH sehingga dapat dilakukan
peningkatan kinerja dalam pengimplementasian PKH agar manfaat dari PKH
benar-benar dapat dirasakan rumah tangga sasaran dalam upaya pengentasan

kemiskinan.
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KAJIAN TEORI

A. Kajian Terdahulu yang Relevan

1. Penelitian yang dilakukan oleh Amiluddin Tahun 2016 dengan Judul
“Perlindungan Sosial Anak Usia Sekolah Melalui program Keluarga Harapan
(PKH) Di Desa Mangepong Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto”.
Penelitian ini merupakan bentuk penelitian sosial yang menggunakan format
deskriptif yaitu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan, meringkas
berbagai kondisi, sebagai situasi atau berbagai fenomena realita sosial yang ada di
masyarakat yang menjadi objek penelitian dan berupaya menarik realitas itu ke
permukaan sebagai suatu ciri, karakter, model, tanda atau gambaran tentang
kondisi, situasi ataupun fenomena tertentu. Adapun hasil penelitian menunjukkan
bahwa anak usia sekolah di Desa Mangepong memiliki perlindungan sosial dalam
Program Keluarga Harapan (PKH). Perlindungan sosial dalam program PKH di
desa ini ditujukan kepada anak yang sedang bersekolah di bangku SD, SMP dan
SMA. Hal ini sebagaimana di utarakan oleh kelompok PKH Dusun Mangepong
bahwa : “Program Keluarga Harapan (PKH) ini tentunya memiliki program
perlindungan sosial untuk anak-anak yang sedang bersekolah di Desa Mangepong
hal ini karena anak yang sedang bersekolah itu memiliki masa depan yang jelas
sehingga mereka butuh perlindungan sosial.?

Sedangkan orientasi penelitian yang penulis lakukan yang lebih mengarah

8Amiluddin, “Perlindungan Sosial Anak Usia Sekolah Melalui Program Keluarga
Harapan (PKH) di Desa Mangepong Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto”, (Universitas
Islam negeri Alauddin Makassar, 2016).
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tentang pelaksanaan Program keluarga Harapan (PKH) dikalangan masyarakat
umum yang menerima bantuan PKH. Penelitian ini adalah studi tentang
pelaksanaan program keluarga harapan dalam memberikan perlindungan sosial
kepada masyarakat yang ada di Desa Pompengan Kecamatan Lamasi Timur
Kabupaten Luwu, dengan menggunakan metode penelitian kualitatatif.

2. Penelian yang dilakukan oleh Shella Yulia Rosalina Tahun 2018 dengan
judul  “Pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) Dalam Upaya
Pengentasan Kemiskinan di Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang (Analisis
Bimbingan Penyuluhan Islam)”. Jenis penelitian ini adalah penelitan kualitatif
deskriptif, karena data-data yang disajikan berupa pernyataan-pernyataan yang
berkaitan dengan bagaimana kondisi sosial ekonomi penerima Program Keluarga
Harapan dan pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) dalam pengentasan
kemiskinan di Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang.

Adapun hasil penelitian dalam skripsi ini adalah Program keluarga
Harapan di Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang sudah sesuai dengan tujuan dan
fungsi Bimbingan dan Penyuluhan Islam, hal ini ditunjukkan, bahwa metode yang
ditempuh oleh pendamping ialah dengan cara individual dan kelompok.
Sedangkan tujuan dari Bimbingan dan Penyuluhan Islam ialah mambantu
mengatasi kemiskinan di Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang. Hal tersebut
memberikan arti bahwa dengan adanya PKH yang dilaksanakan dengan baik
pemerintah dan seluruh unsur yang terkait dapat menanggulangi kemiskinan
tersebut. Oleh sebab itu menurut penulis dengan menggunakan pendekatan

individual maupun kelompok, apa yang telah dicapai oleh pihak PKH dalam hal
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Preventif, kuratif, preservatif dan developmental sudah terlaksana sesuai dengan
SOP PKH Kecamatan Ngaliya Kota Semarang, dalam pengentasan kemiskinan,
meskipun pencapaiannya belum sempurna.’

Sedangkan orientasi penelitian yang penulis lakukan yang lebih mengarah
kepada pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) dikalangan masyarakat
umum yang menerima bantuan PKH itu sendiri. Penelitian ini adalah studi tentang
pelaksanaan program keluarga harapan dalam memberikan perlindungan sosial
kepada masyarakat yang ada di Desa Pompengan Kecamatan Lamasi Timur
Kabupaten Luwu, dengan menggunakan metode penelitian kualitatatif. Adapun
perbedaan penelitian yang dilakukan penulis dengan kedua penelitian di atas
terletak pada pertama, judul penelitian kedua, fokus dan lokasi penelitian dan

yang ketiga, informan penelitian.

B. Deskripsi Teori

1. Teori Kebijakan Publik (Thomas R. Dye)

Menurut Thomas R. Dye dalam “Understanding Public Policy”,
menyatakan bahwa teori Kebijakan Publik itu adalah apapun yang dipilih oleh
pemerintah untuk dilakukan atau tidak dilakukan. Dengan kata lain, isi kebijakan
publik itu tidak hanya pada apa yang dilakukan pemerintah, melainkan termasuk
pula apa yang tidak dilakukan pemerintah, termasuk misalnya “mengatur konflik”.
Tegasnya kebijakan publik itu adalah serangkaian tindakan yang ditetapkan dan

dilaksanakan atau tidak dilaksanakan oleh pemerintah yang bertujuan atau

%Shella Yulia Rosalina, “Pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) Dalam Upaya
Pengentasan Kemiskinan di Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang (Analisis Bimbingan
penyuluhan Islam)”, (Universitas Islam Negeri Walisongo, 2018).
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berorientasi pada tujuan tertentu demi kepentingan seluruh masyarakat.'

Kebijakan publik adalah tindakan yang dibuat dan dilaksanakan oleh pemerintah,
yang dampaknya menjangkau dan dirasakan oleh seluruh lapisan masyarakat.*
Menurut Willian Dunn bahwa kebijakan sebagai suatu pendekatan terhadap
pemecahan masalah-masalah sosial. Dalam orientasinya Dunn menekankan
bagaimana hakekat permasalahannya, makna terhadap pemecahan masalah
tersebut dan hasil yang diharapkan dari kebijakan tersebut dalam memecahkan
masalah-masalah sosial.

Berdasarkan teori kebijakan publik di atas keterkaitan penelitian yang
peneliti lakukan dengan judul penelitian “Pelaksanaan Program Keluarga Harapan
(PKH) Dalam Memberikan Perlindungan Sosial Masyarakat Desa Pompengan
Kecamatan Lamasi Timur Kabupaten Luwu” terletak pada penyelesaian masalah-
masalah sosial yakni dalam hal kemiskinan diantaranya adalah kesehatan,
pendidikan, pangan dan gizi, perawatan dan pendampingan terutama ibu hamil,
ibu nifas, balita, memberikan imunisasi dan pemantauan tumbuh kembang anak,
termasuk menyekolahkan anak-anak.

2. Teori Fungsionalisme Struktural (Talcott Parsons)

Menurut Talcott Parsons teori fungsionalisme struktural ada empat macam
persyaratan fungsional supaya sistem atau masyarakat bisa bertahan dengan apa
yang disebutnya dengan AGIL. AGIL adalah singkatan dari empat persyaratan

fungsional yakni pertama adaption, adalah suatu sistem, masyarakat harus mampu

Awan Y. Abdoellah, Yudi Rusfiana, Teori & Analisis Kebijakan Publik, (Jatinongor:
ALFABETA, Bandung, 2016), 18.

Dr. Taufiqurokhman, Kebijakan Publik, (Jakarta Pusat: Fakultas Ilmu Sosial dan llmu
Politik Universitas Moestopo Beragama Pers, 2014), 49.
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memenuhi kebutuhan dasar dari masyarakat itu, kedua goal attainment, adalah
sebuah sistem harus mampu menentukan tujuannya dan berusaha mencapai
tujuan-tujuan yang dirumuskan itu ketiga integration, adalah masyarakat harus
mengatur hubungan kesaling-tergantungan diantar komponen-komponen supaya
dia bisa berfungsi secara maksimal dan keempat latency (pattern of maintenance)
adalah setiap masyarakat harus mempertahankan, memperbaiki, dan membaharui
baik motivasi individu-individu maupun pola-pola budaya yang menghasilkan
motivasi-motivasi itu dan mempertahankannya.*?

Teori Fungsionalisme struktural adalah salah satu paham atau perspektif
dalam sosiologi yang memandang masyarakat sebagai suatu sistem yang terdiri
dari bagian-bagian yang berhubungan satu sama lain dimana bagian yang satu tak
dapat berfungsi tanpa ada hubungan dengan bagian yang lain. Kemudian,
perubahan yang terjadi pada salah satu bagian akan menyebabkan ketidak-
seimbangan dan pada gilirnya akan menciptakan perubahan pada bagian lain.
Perkembangan fungsionalisme didasarkan atas model perkembangan sistem
organisme yang terdapat dalam biologi. Asumsi dasar teori ini ialah bahwa semua
elemen atau unsur kehidupan masyarakat harus berfungsi atau fungsional
sehingga masyarakat secara keseluruhan bisa menjalankan fungsinya dengan
baik."

Dengan teori Struktural Fungsionalisme ini peneliti dengan mudah
mengamati para pelaksana Program Kelurga Harapan dalam menjalankan

fungsinya sebagai pelaksana Program Keluarga Harapan (PKH). Keterkaitan

12Bernard Raho, Teori Sosiologi Modern, (Maumere: Ledalero, 2021), 72.
3Bernard Raho, Teori Sosiologi Modern, (Maumere: Ledalero, 2021), 65.
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penelitian yang peneliti lakukan dengan judul penelitian “Pelaksanaan Program
Keluarga Harapan (PKH) Dalam Memberikan Perlindungan Sosial Masyarakat
Desa Pompengan Kecamatan Lamasi Timur Kabupaten Luwu” dengan teori
fungsionalisme struktural terletak pada lembaga pelaksana program. Dalam
pelaksanaannya setelah terpilih menjadi pendamping dan operator PKH harus
berkomitmen dalam menjalankan kewajibannya, dengan melakukan koordianasi
oleh pendamping dengan aparat setempat dengan aparat pelayanan pendidikan dan
kesehatan, pertemuan bulanan dengan ketua kelompok dan seluruh peserta PKH.
Karena sebagai pendamping harus bisa selalu hadir untuk mendampingi peserta
Program Keluarga Harapan (PKH) di lapangan, agar pendamping bisa mengawasi
perkembangan penerima PKH.
3. Teori Pemberdayaan Masyarakat (Jim Ife)

Menurut Jim Ife bahwa teori pemberdayaan masyarakat adalah dua
pengertian kunci, yakni kekuasaan kelompok lemah. '* Dalam bukunya yang
berjudul Community Development, Creating Community Alternatives-Vision,
Analisis and Practice, Jim Ife menjelaskan bahwa defenisi pemberdayaan ialah
memberikan sumber daya, kesempatan, pengetahuan, dan keterampilan kepada
warga untuk meningkatan kemampuan mereka dalam menentukan masa depan
mereka sendiri dan berpartisipasi pada upaya mempengaruhi kehidupan dari

kelompoknya.™

“Rahman Muliawan, Masyarakat, Wilayah dan Pembangunan, (UNPAD PRESS 2016),
51.

>Syamsul Dwi Maarif "Mengenal Teori Pemberdayaan Masyarakat Menurut Para Ahli”
Sumber:https://tirto.id/mengenal-teori-pemberdayaan-masyarakat-menurut-para-ahli-gbyu
(Diakses Senin 05 April 2021 pukul 22:05)


https://tirto.id/mengenal-teori-pemberdayaan-masyarakat-menurut-para-ahli-gbyu
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Mardikanto dan Soebianto mengemukakan bahwa, pemberdayaan sebagai
sebuah proses adalah merupakan serangkaian kegiatan untuk memperkuat dan
mengoptimalkan keberdayaan (dalam arti kemampuan dan keunggulan bersaing)
kelompok lemah dalam masyarakat, termasuk didalamnya individu-individu yang
mengalami kemiskinan. Sebuah proses pemberdayaan merujuk pada kemampuan
untuk berpartisipasi, memperoleh kesempatan dan mengakses sumber daya dan
layanan yang dibutuhkan untuk memperbaiki kualitas hidup baik secara
individual, kelompok dan masyarakat dalam arti yang luas.®

Berdasarkan teori pemberdayaan masyarakat di atas keterkaitan penelitian
yang peneliti lakukan dengan judul penelitian “Pelaksanaan Program Keluarga
Harapan (PKH) Dalam Memberikan Perlindungan Sosial Masyarakat Desa
Pompengan Kecamatan Lamasi Timur Kabupaten Luwu” terletak pada
masyarakat yang ikut berpartisipasi dalam pelaksanaan Program Keluarga
Harapan (PKH) sikap masyarakat terhadap pelaksanaan program keluarga harapan
hal inilah yang memungkinkan timbulnya suatu perbuatan atau tingkah laku dari
masyarakat yang cenderung bertindak dan beraksi, seperti menghadiri kegiatan
pertemuan bulanan yang dilaksanakan dengan pendamping, masyarakat turut aktif
dalam memberikan tanggapan atau saran dalam kegiatan pertemuan tersebut dan
masyarakat ikut aktif dalam melaksanakan kewajibannya sebagai peserta program
keluarga harapan, menyumbang kreatifitas dan inisiatifnya dalam usaha

meningkatkan kualitas hidupnya melalui Program Keluarga Harapan itu sendiri.

®Hendrawati Hamid, Manajemen Pemberdayaan Masyarakat (Makassar: De La Macca
Anggota IKAPI Sul-sel, 2018), 10.
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4. Teori Kesejahteraan Sosial (James Midgley)

James Midley mendifinisikan teori kesejahteraan sosial ialah suatu kondisi
yang harus memenuhi tiga syarat utama yaitu, ketika masalah sosial dapat dimenej
atau diatur dengan baik, ketika kebutuhan terpenuhi, ketika peluang-peluang
sosial terbuka secara maksimal. Kesejahteraan sosial adalah suatu institusi atau
bidang kegiatan yang melibatkan aktivitas terorganisir yang diselenggarakan baik
oleh lembaga-lembaga pemerintah maupun swasta yang bertujuan mencegah,
mengatasi atau memberikan kontribusi terhadap pemecahan masalah sosial, dan
peningkatan kualitas individu, kelompok dan masyarakat.*’

Berdasarkan teori kesejahteraan sosial di atas keterkaitan penelitian yang
peneliti lakukan dengan judul penelitian “Pelaksanaan Program Keluarga Harapan
(PKH) Dalam Memberikan Perlindungan Sosial Masyarakat Desa Pompengan
Kecamatan Lamasi Timur Kabupaten Luwu” terletak pada terwujudnya program
keluarga harapan dalam mensejahterakan ekonomi masyarakat yang diberikan
kepada Keluarga Penerima Manfaat (KPM) untuk memenuhi kebutuhannya
sehari-hari, terutama untuk kebutuhan sandang dan pangan, mengurangi beban
pengeluaran keluarga miskin dalam jangka pendek serta memutus rantai
kemiskinan dalam jangka waktu yang panjang. Karena umumnya manusia
berkeinginan agar hidupnya lebih baik lagi dari masa lalunya yang akan datang
lebih baik dari sekarang , kondisi yang di idamkan adalah kondisi kehidupan yang

lebih semakin baik.

YEdi Suharto, Membangun Masyarakat, Memberdayakan Rakyat, Kajian Starategis
Pembangunan Kesejahteraan Sosial dan Pekerja Sosial, ( Bandung: PT Refika Aditama, Anggota
IKAPI, 2014), 1.
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C. Kerangka Pikir

Penelitian ini merupakan deskriptif kualitatif. Deskriptif adalah metode
yang digunakan meneliti suatu kelompok, objek, kondisi atau fenomena yang
terjadi, membuat deskripsi, lukisan atau gambaran secara sistematis, faktual dan
akurat mengenai fakta, sifat serta hubungan antar fenomena yang diteliti pada
masa sekarang. Merujuk pada penelitian pelaksanaan Program Keluarga Harapan
(PKH) dalam memberikan perlindungan sosial kepada masyarakat penerima
manfaat di bidang kesehatan dan pendidikan. Yang menjadi kerangka pikir dalam

penelitian ini yaitu:

[ Program Keluarga Harapan (PKH)

\ 4

[ Perlindungan Sosial

'

Pelaksanaan Program Keluarga >

Bidang Pendidikan Harapan

Bidang Kesehatan

Kendala Yang dihadapi dalam
Pelaksanaan Program
Keluarga Harapan

Bagan 2.1 Kerangka Pikir



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
pendekatan sosiologis yang merupakan sebuah penelitian yang mempelajari
kehidupan masyarakat. Pendekatan sosiologis yang dipahami sebagai cara atau
metode yang dilakukan dengan mengaitkannya dengan sosiologi guna
menganalisa objek penelitian yang tampak, menggejala, dan menjadi realita dalam
kehidupan sosial, corak dan sifat masyarakat, yakni masyarakat yang terbuka dan
tidak terbuka atau berada diantara keduanya, pola interaksi yang ada didalamnya,
keadaan tingkat sosial, ekonomi, politik, pendidikan dan peradaban yang terjadi
didalamnya.*®

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian
kualitatif, dimana hasil akhir dari penelitian dijabarkan dengan kata-kata atau
kalimat yang menunjukkan hasil akhir penelitian. Mengacu kepada Strauss dan
Corbin penelitian kualitatif adalah suatu jenis penelitian yang prosedur penemuan
yang dilakukan tidak menggunakan prosedur statistik atau kuantifikasi.™
Selanjutnya disebutkan bahwa penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati. Artinya mendeskripsikan kondisi atau

hubungan yang ada dan proses yang sedang berlangsung.

¥ Abudin Nata, “Sosiologi Pendididkan Islam” (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 16.
9Salim, & Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif , (Bandung: Ciptapustaka Media,
2012), 41.
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B. Fokus Penelitian

Fokus dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pelaksanaan program
keluarga harapan dalam memberikan perlindungan sosial kepada masyarakat.
Dalam penelitian ini penulis mengambil lokasi di Desa Pompengan Kecamatan
Lamasi Timur Kabupaten Luwu karena merupakan tempat yang belum pernah

diteliti megenai pelaksanaan program keluarga harapan.

C. Defenisi Istilah

1. Pelaksanaan
Pelaksanaan berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah proses,
cara, perbuatan, melaksanakan suatu rancangan keputusan. Pelaksanaan
merupakan kegiatan yang dilakukan oleh suatu wadah atau badan secara
berencana, teratur dan terarah guna mencapai tujuan yang diharapkan. Menurut
Westa pelaksanaan merupakan aktifitas atau usha-usaha yang dilaksanakan untuk
melaksanakan semua rencana dan kebijaksanaan yang telah dirumuskan dan
ditetapkan dengan dilengkapi segala kebutuhan, alat-alat yang diperlukan, siapa
yang melaksanakan, dimana tempat pelaksanaannya mulai dan bagaimana cara
harus dilakukan.?
2. Program Keluarga Harapan
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Program Keluarga Harapan
(PKH) adalah program memberikan bantuan tunai kepada Rumah tangga Sangat

Miskin (RTSM) jika mereka memenuhi persyaratan yang terkait dengan upaya

2Bkhardi Muhammad Uwais Al Qarni, “Pelaksanaan”, 25 Desember 2010, Sumber:
http://ekhardi.blogspot.com/2010/12/pelaksanaan.html?=1 (Diakses: 10 Desember 2020).


http://ekhardi.blogspot.com/2010/12/pelaksanaan.html?=1
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peningkatan kualitas sumber daya manusia yaitu pendidikan dan kesehatan.

Program Keluarga Harapan (PKH) adalah program pemberian bantuan
tunai bersyarat kepada Keluarga Sangat Miskin (KSM) yang memenuhi syarat
kepesertaan dan ditetapkan oleh Kementerian Sosial.”* Program Keluarga Harapan
adalah program yang memberikan bantuan tunai kepada RTSM. Sebagai
imbalannya RTSM diwajibkan memenuhi persyaratan yang terkait dengan upaya
peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui aspek pendidikan dan
kesehatan.”

3. Perlindungan Sosial

Asian Development Bank (ADB) menjelaskan bahwa perlindungan sosial
pada dasarnya merupakan sekumpulan kebijakan dan program yang dirancang
untuk menurunkan kemiskinan dan kerentanan melalui upaya peningkatan dan
perbaikan kapasitas penduduk dalam melindungi diri mereka dari bencana dan
kehilangan pendapatan.?

Pada sisi lain, ILO dalam “Social Security and Coverage foe All”,
mengemukakan bahwa perlindungan sosial merupakan konsep yang luas dan juga
mencerminkan perubahan-perubahan ekonomi dan sosial pada tingkat
internasional. Konsep ini termasuk jaminan sosial (Social security) dan skema-
skema swasta lebih jauh, dijelalskan bahwa sistem perlindungan sosial dapat

dibedakan dalam tiga lapis, lapis pertama merupakan jejaring pengaman sosial

M. O Royani, Buku Kerja Pendamping dan Opertor PKH, (Jakarta: Direktur Jaminan
Sosial, 2013, 1.

22 Bambang Rustanto, Sistem perlindungan Sosial di Indonesia (Bandung: STKSPRESS
Bandung, 2014), 40.

ZHabibullah, “Perlindungan Sosial Komprehensif Di Indonesia”, Jurnal Sosio Informa,
Vol. 3, No. 1, (Januari-April 2017): 3,
https://ejournal.kemsos.go.id/index.php/Sosialinforma/article/view/492.


https://ejournal.kemsos.go.id/index.php/Sosialinforma/article/view/492
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yang didanai penuh oleh pemerintah, lapis kedua merupakan skema asuransi
sosial yang didanai dari kontribusi pemberi kerja dan pekerja, dan lapis ketiga
merupakan provisi suplementari yang dikelola penuh oleh swasta. Dengan
demikian bisa disimpulkan bahwa defenisi tersebut berdasarkan konstributor dana
dalam tiap skema.?*
4. Masyarakat
Hendropuspito OC mendefenisikan masyarakat sebagai kesatuan yang
tetap dari orang-orang yang hidup di daerah tertentu dan bekerja sama dalam
kelompok-kelompok berdasarkan kebudayaan yang sama untuk mencapai
kepentingan yang sama. Masyarakat mempunyai ciri-ciri mempunyai wilayah dan
batas yang jelas, merupakan satu kesatuan penduduk, terdiri atas kelompok-
kelompok fungsional yang heterogen, mengemban fungsi umum dan memiliki

kebudayaan yang sama.?

D. Desain Penelitian

Desain penelitian merupakan suatu strategi untuk mencapai tujuan
penelitian yang telah ditetapkan dan berperan sebagai pedoman atau penuntun
peneliti pada seluruh proses penelitian. Menurut Arikunto desain penelitian
bagaikan sebuah peta jalan bagi peneliti yang menuntun serta menentukan arah
berlangsungnya proses penelitian secara benar dan tepat sesuai dengan tujuan

yang telah ditetapkan, tanpa desain yang benar seorang peneliti tidak akan dapat

**Bambang Rustanto, Sistem perlindungan Sosial di Indonesia (Bandung: STKSPRESS
Bandung, 2014), 23.

»Eko Handoyo, dkk. Studi Masyarakat Indonesia (Yogyakarta: Penerbit Ombak
(Anggota IKAPI), 2015), 1.
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melakukan penelitian dengan baik karena yang bersangkutan tidak mempunyai
pedoman arah yang jelas.?

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif. Deskriptif adalah metode yang digunakan meneliti suatu kelompok,
objek, kondisi dan sistem pemikiran. Tujuan penelitian ini adalah untuk membuat
deskripsi, lukisan atau gambaran secara sistematis, faktual dan akurat mengenai
fakta, sifat serta hubungan antar fenomena yang diteliti pada masa sekarang.
Metode penelitian ini adalah cara yang digunakan oleh peneliti mengumpulkan
data dalam penelitian. Penelitian ini adalah Pelaksanaan Program Keluarga
Harapan dalam Memberikan Perlindungan Sosial Masyarakat Desa Pompengan
Kecamatan Lamasi Timur Kabupaten Luwu penelitian ini juga tergolong dalam
penelitian lapangan yang dianggap sebagai metode yang digunakan untuk
mengumpulkan data kualitatif, seorang peneliti berangkat langsung ke lapangan

untuk melakukan pengamatan tentang suatu fenomena.
E. Data dan Sumber Data

1. Data Primer
Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumber yang diamati
dan dicatat untuk pertama kalinya.?” Data yang dimaksud dalam penelitiaan ini

yaitu data dari aparatur pemerintah Desa Pompengan Kecamatan Lamasi Timur

%Sandu Siyoto, Ali Sodik, “Dasar Metode Penelitian,” (Kediri: Literasi Media
Publishing, 2015), 98.

"Maria Caroline Cindy Iskandar, “Analisis Penilaian Penerapan Manajemen Kompensasi
Pada Karyawan Universitas Bunda Mulia,” Jurnal limiah Program Studi Manajemen Universitas
Bunda Mulia, Vol. 8, No. 2, (September 2012): 10, https://journal.ubm.ac.id/index.php/business-
management/article/download/698/633.
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Kabupaten Luwu, pendamping PKH, ketua kelompok PKH/masyarakat penerima
manfaat PKH, yang diperoleh dengan wawancara langsung kepada responden
peneliti.
2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang sudah tersedia sehingga kita tinggal
mencari dan mengumpulkan data.?® Data sekunder penelitian diperoleh melalui
perpustakaan berupa buku, hasil penelitian, jurnal, artikel dan bentuk-bentuk lain
yang berhubungan dan relevan dengan kebutuhan. Adapun data sekunder lainnya

yang dibutuhkan yaitu data statistik dari Desa.

F. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumen alat penelitan adalah
peneliti itu sendiri. Peneliti bertindak sebagai instrumen sekaligus perencana
pelaksana, pengumpul data, dengan cara bertanya, meminta, mendengar dan
penafsir data, instrumen selain manusia diantaranya seperti, pedoman wawancara,
pedoman observasi dan sebagainya. Menurut Gulo Instrumen penelitian adalah
pedoman tertulis tentang wawancara, atau pengamatan, atau daftar pertanyaan,
yang disiapkan untuk mendapatkan informasi.”® Adapun instrumen penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, pedoman wawancara, alat-alat

dokumentasi (perekam, dan kamera) serta alat tulis.

®Maria Caroline Cindy Iskandar, “Analisis Penilaian Penerapan Manajemen Kompensasi
Pada Karyawan Universitas Bunda Mulia,” Jurnal limiah Program Studi Manajemen Universitas
Bunda Mulia, Vol. 8, No. 2, (September 2012): 10, https://journal.ubm.ac.id/index.php/business-
management/article/download/698/633.

*Thalha Alhamid dan Budur Anufia, Instrumen Pengumpulan Data (Sekolah Tinggi
Agama Islam Sorong, 2019), 1.
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G. Tekhnik Pengumpulan Data

Tekhnik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
Tanpa mengetahui tekhnik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.*

Tekhnik pengumpulan data yang digunakan dalam sebuah penelitian,
penulis menggunakan tiga metode pengumpulan data sebagai berikut :

1. Observasi (pengamatan)

Observasi dilakukan dengan pengamatan langsung pada tempat penelitian
baik secara terbuka maupun terselubung. Di samping itu juga menurut Bogdan
dan Taylor dari pengamatan yang dibuat catatan lapangan yang harus disusun
setelah observasi maupun mengadakan hubungan dengan subjek yang mau di
teliti.** Adapun yang mau diobservasi dalam penelitian ini yaitu ruang (tempat),
objek, kejadian atau peristiwa dan waktu. Dalam penelitian ini penulis mengamati
tentang kondisi sosial masyarakat dalam pelaksanaan Program Keluarga Harapan
(PKH) dalam memberikan perlindungan sosial kepada kepada masyarakat itu
sendiri di Desa Pompengan Kecamatan Lamasi Timur Kabupaten Luwu. Dimana
pada situasi ini penulis jangan sampai terlihat oleh sasaran pengamatan, karena
jika ini terjadi maka kemungkinan akan terjadi kemungkinan-kemungkinan pada
objek yang diamati seperti bertingkahlaku yang tidak sebenarnya (dibuat-buat),

kepercayaan mereka terhadap pengamat akan berkurang atau bahkan hilang yang

**'Hardani, dkk. Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Mataram: CV. Pustaka Ilmu
Group Yogyakarta, 2020), 120.

$13alim, & Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif , (Bandung: Ciptapustaka Media,
2012), 119.
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pada akhirnya mereka menutup diri serta mempunyai prasangka.
2. Wawancara (interview)

Wawancara merupakan sebuah percakapan antara dua orang atau lebih
dimana pertanyaan diajukan oleh seseorang yang berperan sebagai
pewawancara.** Wawancara ialah tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih
secara langsung atau percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu di
lakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan yang mengajukan
pertanyaan dan yang di wawancarai yang memberikan jawaban atas pertanyaan
itu. Maksud mengadakan wawancara seperti ditegaskan oleh Lincoln dan Guba
antara lain: mengkontruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi,
perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian dan lain-lain.** Adapun yang di
wawancarai dalam penelitian ini yaitu pendamping sosial PKH, aparatur desa dan
ketua kelompok/masyarakat penerima manfaat PKH..

3. Dokumentasi

Teknik dokumentasi adalah cara pengumpulan data melalui peninggalan
arsip-arsip, dan termasuk juga buku-buku tentang pendapat, teori, atau hukum-
hukum, dalil-dalil, dan lain-lainnya yang berhubungan dengan masalah
penelitian.>* Serta melalui dokumen pribadi, yaitu catatan atau karangan seseorang
secara tertulis tentang tindakan, pengalaman dan kepercayaannya, maksud dari

pengumpulan dokumen ini adalah untuk memperoleh kejadian nyata tentang

%23alim, & Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif , (Bandung: Ciptapustaka Media,
2012), 120.

**Hardani, dkk. Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Mataram: CV. Pustaka llmu
Group Yogyakarta, 2020), 138.

*Iryana, Risky Kawasati, Tekhnik Pengumpulan data Metode Kuantitatif, (Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri Sorong), 12.
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situasi sosial.
H. Pemeriksaan Keabsahan Data

Pemeriksaan keabsahan data dibutuhkan untuk membuktikan bahwa data
yang diperoleh dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya melalui verifikasi
data. Penelitian kualitatif dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara data
yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada objek yang
diteliti.*® Untuk mencapai kebenaran, dipergunakan tekhnik kredibilitas,
transferabilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas yang terkait dengan proses
pengumpulan dan analisis data.

1. Kredibilitas (Keterpercayaan)

Kredibilitas atau uji kepercayaan terhadap data hasil penelitian yang
disajikan oleh peneliti agar hasil penelitian yang dilakukan tidak meragukan
sebagai sebuah karya ilmiah yang dilakukan. Adapun usaha untuk membuat lebih
terpercaya (credible) proses, interpretasi dan temuan dalam peneliatian ini dengan
cara:

a) Keterikatan yang lama peneliti dengan yang diteliti, dilaksanakan dengan
tidak tergesa-gesa sehingga pengumpulan data dan informasi tentang situasi sosial
dan fokus penelitian akan diperoleh dengan sempurna.

b) Ketekunan Pengamatan, ialah melakukan pengamatan untuk terus
menerus untuk waktu yang relatif lama, karena dengan cara demikian peneliti

dapat memahami semua kondisi sehubungan dengan masalah yang ditelliti secara

%Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Banndung: Alfabeta,
2010), 267.
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menyeluruh dan mendalam sehingga hasil penelitian dapat dipercayakan
kebenarannya.

c) Triangulasi, yaitu informasi yang diperoleh dari beberapa sumber
diperiksa silang dan antara data wawancara dengan data pengamatan dan
dokumen. Demikian pula dilakukan pemeriksaan data dari berbagai informan.

d) Membercheck, adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti
kepada pemberi data, untuk mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai
dengan apa yang diberikan oleh pemberi data atau informan. Apabila data yang
ditemukan disepakati oleh para pemberi data berarti datanya data tersebut valid.*

2. Transferabilitas (Transferability)

Tranferability merupakan tekhnik yang digunakan peneliti melaporkan
hasil penelitian seteliti mungkin dan secermat mungkin yang menggambarkan
konteks tempat penelitian yang diselenggarakan dengan mengacu pada fokus
penelitian.®’

3. Dependabilitas

Dependabilitas merupakan suatu penelitian yang bersifat reliabel. Artinya,
peneliti tidak melakukan proses penelitian ke lapangan, tetapi bisa memberikan
data terhadap penelitian tersebut. Uji depanbilitas dilakukan dengan melakukan
audit terhadap keseluruhan proses penelitian. Caranya dilakukan oleh auditor yang
independen atau pembimbing, untuk mengaudit segala aktivitas peneliti dalam

melakukan penelitian, mulai dari menentukan fokus masalah, memasuki lapangan,

%83alim, & Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif , (Bandung: Ciptapustaka Media,
2012), 165.

%" Hardani, dkk. Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Mataram: CV. Pustaka IImu

Group Yogyakarta, 2020), 205.
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menentukan sumber data, melakukan analisis data, sampai membuat kesimpulan,
agar penelitiannya tidak diragukan.®
4. Konfirmabilitas (Confirmability)
Konformabilits merupakan lanjutan dari dependabilitas. Pelaksanaan uji
konformabilitas ini dilakukan dengan melakukan pemeriksaan temuan jejak rekam
dan catatan penelitian serta aspek lain. Ketika semua sudah diperiksa kembali dan

tetap memiliki makna yang sama maka peneliti dapat mengakhiri penelitan. *
I.  Tekhnik Analisis Data

Dalam hal ini analisis data kualitatif, Bogdan menyatakan bahwa analisis
data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh
dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat
muda dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisis
data dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam unit-
unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan
mana yang dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada
orang lain.”> Analisis di bagi dalam empat alur kegiatan yang terjadi secara
bersamaan diantanya ialah :

1. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data merupakan bagian dari analisis yang menajamkan,

%8Umar Sidig, Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang Pendidikan,
(Ponorogo: CV. NATA KARYA, 2019), 99.

*Musfiqon, Panduan Lengkap Metodologi Penelitian Kualittif, (Jakarta: Prestasi
Pustakarya, 2012), 168.

“*Hardani, dkk. Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Mataram: CV. Pustaka IImu
Group Yogyakarta, 2020), 162.
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menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi
data dengan cara sedemikian rupa hingga simpulan-simpulan akhirnya dapat
ditarik dan diverifikasi. Dengan reduksi data, data kuantitatif dapat
disederhanakan dan ditransformasikan dalam aneka macam cara melalui seleksi
ketat. Melalui ringkasan atau uraian singkat, menggolongkannya dalam satu pola
yang lebih luas, dan sebagainya.

2. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian
data bisa dilakukan dengan bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,
flowcard dan sejenisnya. Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan
untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan
apa yang telah dipahami tersebut.

3. Analisis Data

Tekhnik ini peneliti mengkaji data yang telah diperoleh dari lapangan
secara sistematis dan mendalam lalu membandingkan satu data dengan data
lainnya sebelum ditarik sebuah kesimpulan.

4. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan
sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti yang telah dikemukakan
bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat
sementara dan akan berkembang setelah peneliti berada di lapangan. Kesimpulan

dalam penelitian merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada.
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Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya
belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek
yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti
menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.*!

Setelah data masuk terus menerus, dianalisis dan diverifikasi tentang
kebenarannya, sampai pada akhirnya didapat kesimpulan akhir yang lebih
bermakna dan lebih jelas.** Intisari dari temuan penelitian yang menggambarkan
pendapat-pendapat terakhir yang berdasarkan pada uraian-uraian sebelumnya.
Kesimpulan akhir yang di buat harus relevan dengan fokus penelitian, tujuan

penelitian dan temuan penelitian yang dilakukan pembahasan.

“Hardani, dkk. Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Mataram: CV. Pustaka
Group Yogyakarta, 2020), 172.

2 yatim Rianto, Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuanntitatif (Surabaya: UNESA
University Press, 2007), 33.



BAB IV

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Data

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Desa Pompengan adalah sebuah desa dari sembilan desa yang ada di

Kecamatan Lamasi Timur Kabupaten Luwu. Desa Pompengan, terbagi dalam lima
wilayah dusun yakni, Dusun Kaju Datu, Dusun To’kaili, Dusun Bakong, Dusun
Terpadu, dan Dusun Lemoe, dibagian utara Desa Pompengan Utara dan Desa
Bulolondong, bagian selatan Desa Pompengan Tengah, sebelah barat Desa
Kendekan Kecamatan Walenrang Timur, dan sebelah Timur Desa Pombakka
Kabupaten Luwu Utara. Keadaan iklim di Desa Pompengan terdiri dari, musim
hujan, kemarau. Dimana musim hujan biasanya terjadi antara bulan Februari s/d
Juni, musim kemarau antara bulan Juli s/d Januari.

a. Karakteristik Penduduk

1) Jumlah Penduduk Desa Pompengan

Tabel 1.1 Jumlah Penduduk di Desa Pompengan

No Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Jumlah
Kelamin
1 Laki-laki 552
2 Perempuan 569
Total 1115

Sumber Data: Kantor Desa Pompengan 2021

31
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Berdasarkan data tabel di atas jumlah penduduk berjenis kelamin laki-laki
berjumlah 552 jiwa dan jumlah penduduk perempuan berjumlah 569 jiwa dengan
jumlah total penduduk 1115 jiwa. Dengan demikian jumlah penduduk di
dominasi oleh penduduk berjenis kelamin perempuan dengan jumlah 569 jiwa.

1) Jumlah penduduk berdasarkan pendidikan

Tabel 1.2 Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa Pompengan

No Rakapitulasi Penduduk Brrerdasarkan Jumlah
Pendidikan
1 Sedang D-3/sederajat 7
2 Sedang S-1/sederajat 12
3 Sedang SD/sederajat 103
4 Sedang SLTA/sederajat 56
5 Sedang SLTP/sederajat 74
6 Sedang TK/Kelompok Bermain 41
7 Tamat D-3/sederajat 18
8 Tamat S-1/sederajat 14
9 Tamat SD/sederajat 227
10 Tamat SLTA/sederajat 98
11 Tamat SLTP/sederajat 124
12 Tidak sekolah/Belum sekolah 341
Total 1115

Sumber Data: Kantor Desa Pompengan 2021
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Berdasarkan tabel di atas data tingkat pendidikan masyarakat Desa
Pompengan bahwa jumlah penduduk berdasarkan pendidikan keseluruhan
berjumlah 774 jiwa. Dimana jumlah sedang D-3/sederajat sebanyak 7 jiwa,
sedang S-1 /sederajat sebanyak 12 jiwa, sedang SD/sederajat 103 jiwa, sedang
SLTA/sederajat 56 jiwa, sedang SLTP/sederajat 74 jiwa, sedang TK/Kelompok
bermain 41 jiwa, tamat D-3/sederajat sebanyak 18 jiwa, tamat Sl/sederajat 14
jiwa, tamat SD/sederajat 227 jiwa, tamat SLTA/sederajat 98 jiwa, tamat
SLTP/sederajat 124 jiwa, kemudian yang tidak sekolah/belum sekolah sebanyak
341 jiwa.

2) Jumlah penduduk berdasarkan mata pencaharian

Tabel 1.3 Mata Pencaharian Masyarakat Desa Pompengan

No Rekapitulasi Penduduk Berdasar Mata Jumlah
Pencaharian

1 Bidan Swasta 2
2 TNI/POLRI 3
3 Buruh Harian Lepas 47
4 Buruh Tani 232
5 Pedagang 72
6 Karyawan Swasta 38
7 Pegawai Negeri sipil (PNS) 5
8 Perangkat Desa 5

9 Petani/Peternak 431
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10 Tukang Batu/Kuli Bangunan 6

11 Wiraswasta 4

12 Tidak bekerja/Belum belerja 270
Total 1115

Sumber Data: Kantor Desa Pompengan 2021

Berdasarkan tabel di atas mata pencaharian di desa Pompengan di
dominasi oleh petani dengan jumlah 431 jiwa, kemudian diikuti oleh buruh tani
dengan jumlah 232 jiwa kemudian diikuti oleh pedagang sebanyak 72 jiwa dan
buruh harian lepas sebanyak 47 jiwa. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas
penduduk di Desa Pompengan sebagian besar berprofesi sebagai petani dan buruh
tani.

b. Profil Penerima Program Keluarga Harapan (PKH)

1) Profil Keluarga Penerima Manfaat PKH

Program Keluarga Harapan adalah suatu program dalam bentuk bantuan
sosial bersyarat yang dilaksanakan di Desa Pompengan Kecamatan Lamasi Timur
Kabupaten Luwu untuk memenuhi kebutuhan pendidikan, kesehatan, pemenuhan
dasar bagi lansia di atas 70 tahun dan bagi penyandang disabilitas berat. Bantuan
ini tidak diberikan cuma-cuma, dalam hal ini penerima manfaat PKH harus
memenuhi syarat yang telah ditentukan dan harus memenuhi komponen yang
telah ditentukan oleh pemerintah. Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa
Pompengan dilaksanakan mulai dari tahun 2013 dan dalam pelaksanaannya sudah

banyak memberi dampak positif bagi masyarakat.
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Pada awalnya peserta tidak mengetahui tentang Program Keluarga
Harapan dan tujuan dari program itu sendiri, peserta Program Keluarga Harapan
mendapatkan pendampingan dan pelatihan yang cukup baik dari pendamping
yang di amanahkan untuk mendampingi. Pendamping PKH mengadakan
pertemuan rutin setiap satu bulan sekali dan pertemuan kelompok dilakukan di
rumah ketua kelompok pada setiap kelompok yang ada. Untuk memudahkan
dalam pendampingan dan pengarahan, pendamping PKH mengelompokkan
peserta kedalam lima kelompok dengan jumlah peserta yang berbeda beda, dan
sistem pengelompokkannya itu tergantung dari seberapa lama peserta tersebut
mendapatkan bantuan PKH, total penerima manfaat Program Keluarga Harapan
di Desa Pompengan adalah sebanyak 97.

Tabel 2.1 Peserta Program Keluarga Harapan Desa Pompengan

No Nama Kelompok Jumlah Peserta

1 Mekar 17

2 Kamboja 15

3 Asoka 20

4 Ikan Mas 23

5 Apel 22
Total 97

Sumber Data: Kantor Desa Pompengan 2021

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa Program Keluarga
Harapan (PKH) terdiri dari lima kelompok dengan jumlah 97 peserta Keluarga

Penerima Manfaat (KPM).
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2) Karakteristik sumber data informan

Tabel 2.2 Jenis Pekerjaan Peserta Penerima Manfaat PKH

No Jenis Pekerjaan Jumlah

1 Ibu Rumah Tangga 6

2 Pedagang 4

3 Petani 2
Total 12

Sumber Data: Kantor Desa Pompengan 2021

Berdasarkan tabel di atas dapat menunjukkan bahwa informan yang
berprofesi sebagai ibu rumah tangga sebanyak 6 orang, dan informan yang
berprofesi pedagang berjumlah 4 orang, sedangkan informan yang berprofesi
sebagai petani sebanyak 2 orang.

Tabel 2.3 Usia Peserta Penerima Manfaat PKH

No Usia Jumlah Informan
1 21-30 tahun 2
2 31-40 tahun 5
3 >41 tahun 5
Total 12

Sumber Data: Kantor Desa Pompengan 2021

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa informan yang berusia

21-30 tahun berjumlah 2 orang kemudian informan yang berusia 31-40 tahun
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berjumlah 4 orang, sedangkan informan yang berusia 40 keatas berjumlah 6
orang.

Tabel 2.4 Tingkat Pendidikan Penerima Manfaat PKH

No Tingkat Pendidikan Jumlah
1 Tidak tamat SD 1
2 SD/Sederajat 2
3 SMP/Sederajat 5
4 SMA/Sederajat 4
Total 12

Sumber Data: Kantor Desa Pompengan 2021

Berdasarkan tabel di atas informan yang menyelesaikan pendidikannya
sampai SMA/sederajat ada 6 orang, sedangkan informan SMP/sederajat sebanyak
3 orang, SD/sederajat berjumlah 2 orang dan tidak tamat SD, 1 orang.

Kehadiran Program Keluarga Harapan (PKH) ditengah-tengah masyarakat
miskin dapat membantu dalam meringankan beban tanggungan keluarga miskin
dalam memenuhi kebutuhan, seperti terbantunya Keluarga Penerima Manfaat
(KPM) dalam membiayai sekolah anak-anaknya, terbantu dalam memenuhi
kebutuhan gizi untuk bayi maupun balita, dengan demikian PKH merupakan

program yang berupaya untuk mensejahterakan masyarakat.
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2. Hasil Penelitian.

a. Pelaksanaan Program keluarga Harapan (PKH) Dalam Memberikan
Perlindungan Sosial Masyarakat Desa Pompengan Kecamatan Lamasi Timur
Kabupaten Luwu.

Berdasarkan penelitian yang penulis telah lakukan melalui observasi dan
wawancara tentang Pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) dalam
Memberikan Perlindungan Sosial Masyarakat Desa Pompengan Kecamatan
Lamasi Timur Kabupaten Luwu yang meliputi bidang pendidikan, kesehatan dan
kesejahteraan sosial, penulis menemukan bahwa pelaksanaan Program Keluarga
Harapan (PKH) di Desa Pompengan sudah berjalan cukup baik, ini dapat kita lihat
dari proses pelaksanaan Program Keluarga Harapan mampu memberikan
perlindungan sosial melalui bidang pendidikan yaitu dapat menyekolahkan dan
memenuhi kebutuhan sekolah anak, bidang kesehatan dapat secara rutin
memeriksakan kesehatan ibu hamil dan pemenuhan gizi balita.

Proses pelaksanaan Program Keluarga Harapan melalui beberapa tahapan
diantaranya pertemuan awal dan validasi calon penerima manfaat PKH,
pembentukan kelompok KPM, penyaluran bantuan/pencairan dana PKH,
pendampingan PKH dan pemuktahiran data KPM PKH. Sebagaimana yang
dikatakan oleh Ibu Tika, selaku pendamping PKH Desa Pompengan Kecamatan
Lamasi Timur, ia menyatakan:

“Program Keluarga Harapan (PKH) merupakan program pemberian

bantuan sosial bersyarat kepada masyarakat yang memenuhi standar

kriteria yang sudah ditetapkan, dalam pelaksanaan PKH ada beberapa
tahapan yang dilalui diantaranya penetapan lokasi, pertemuan awal dan

validasi calon penerima manfaat PKH, pembentukan kelompok KPM,
penyaluran bantuan/pencairan dana PKH, pendampingan PKH, , dan
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pemuktahiran data KPM PKH.*

Berdasarkan hasil wawancara dengan pendamping PKH bahwa dalam
pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) ada beberapa tahapan. Tahapan
yang pertama adalah penetapan lokasi, tahapan ini dilakukan sebelum program
berjalan. Selanjutnya proses pertemuan awal dan validasi calon penerima PKH,
melalui tahapan ini pendamping desa melakukan pertemuan dengan keluarga
penerima manfaat yang pertama kalinya. Tahapan selanjutnya pembentukan
kelompok dengan tujuan dibentuknya ketua kelompok yaitu sebagai tangan kanan
untuk membantu pendamping dilapangan dengan begitu pendamping dengan
sangat mudah untuk mengkoordinir penerima manfaat setiap kelompoknya. Hal
itu dikemukakan oleh ibu Tika (pendamping PKH) Desa Pompengan bahwa:

“ketua kelompok itu sebagai ujung tombak kami, membantu kami di

lapangan, begitu pula dengan mereka sebagai ketua kelompok yang

terpilih kami yang posisikan mereka untuk mengemban amanah itu di

masing-masing kelompoknya, mereka juga tidak digaji mereka hanya

sebagai pelanjut dari kami, yang mengkoordinir teman-temannya untuk
memudahkan kami pendarnping”.44

Hal ini sejalan dengan pernyataan salah satu penerima manfaat ibu
Darwisa (ketua kelompok) ia menyatakan bahwa:

“sebagai orang yang ditetapkan menjadi ketua kelompok, saya dan ketua

kelompok lain membantu ibu pendamping untuk mengumpulkan berkas

dari peserta untuk pemuktahiran data penerimaan bantuan selanjutnya lagi

dan alhamdulillah mereka tidak susah untuk dikumpulkan mereka semua

mendengar jika diarahkan untuk pengumpulan berkas”.*

* Tika, (Pendamping Program Keluarga Harapan), Wawancara, Rumah Pendamping
PKH Senin 28 Juni 2021.

* Tika, (Pendamping Program Keluarga Harapan), Wawancara, Rumah Pendamping
PKH Senin 28 Juni 2021

%> Darwisa, (Peserta penerima Manfaat PKH), Wawancara, Rumah Penerima Manfaat,
Selasa 06 Juli 2021.
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Berdasarkan wawancara dengan ibu Tika (pendamping PKH) dan ibu
Darwisa ketua kelompok/penerima manfaat program, tujuan dibentuknya ketua
kelompok ialah agar memudahkan pendamping dalam berkegiatan seperti
mengadakan pertemuan kelompok setiap bulannya.

Tahapan selanjutnya akan melalui proses penyaluran bantuan/pencairan
dana PKH dimana pencairan dana ini dilakukan tiga bulan sekali pada tanggal
yang ditetapkan di masing-masing desa sebagaimana yang dinyatakan oleh ibu
Yana (penerima manfaat program) ia menyatakan bahwa:

“saya mempunyai satu balita, saya termasuk dalam penerima bantuan

komponen kesehatan, dan saya mendapatkan bantuan PKH ini sebanyak
Rp 900.000 tiga bulan sekali, jadi totalnya itu Rp 3.400.000 pertahun

dengan empat kali penerimaan”.*®

Hal serupa juga dikatakan oleh ibu Rita (penerima manfaat program) ia
menyatakan bahwa:

“kalau saya, bantuan yang saya terima itu masuk komponen pendidikan,

dan jumlah uang yang saya terima sebanyak Rp 600.000 per tiga bulan,

penerimaan yang lalu ini saya tidak menerima karena setelah di cek saldo

ATM kosong, jadi saya hanya mendapatkan bantuan PKH ini dengan tiga

- . 47
kali penerimaan dalam setahun”.

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Yana dan Ibu Rita, besaran
jumlah bantuan yang diterima oleh peserta PKH bervariasi tergantung jumlah
anak SD/MI atau SMP/MTs, jumlah balita serta ada tidaknya ibu hamil dalam
rumah tangga sangat miskin, pencairan dana dilakukan per tiga bulan dengan

empat kali penerimaan dalam setahun.

* Yana, (Peserta penerima Manfaat PKH), Wawancara, Rumah Penerima Manfaat,
Selasa 06 Juli 2021.

*" Rita, (Peserta Penerima Manfaat PKH), Wawancara, Rumah Penerima Manfaat, Sabtu
24 Juli 2021
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Program bantuan PKH dalam memberikan perlindungan sosial ini sudah
cukup banyak memberi dampak positif kepada masyarakat yang termasuk dalam
kategori prasejahtera untuk memiliki kehidupan yang lebih baik, hal ini dapat kita
lihat dari penuturan ibu Alpin (penerima manfaat program)yang mana beliau
menyatakan bahwa:

“Menurut saya bantuan PKH ini patut untuk disyukuri karena adanya

bantuan PKH masuk ke Desa Pompengan ini saya sebagai penerima

manfaat PKH merasa sangat terbantu, seperti memenuhi kebutuhan
sekolah anak saya, menambah biaya belanja kebutuhan pokok maupun
kebutuhan sehari-hari”. *®

Begitu pula yang dikatakan oleh ibu Muliati (penerima manfaat program)
ia menyatakan bahwa:

“Saya sebagai salah satu penerima manfaat PKH sudah merasakan

perubahan yang cukup seperti dapat memenuhi kebutuhan dapur dan juga

kebutuhan sekolah anak, dengan adanya PKH ini bagus, sangat membantu
mengurangi beban pengeluaran.”*

Selanjutnya ibu Harmayana sebagai salah satu penerima manafaat PKH
menjelaskan bahwa, bantuan program ini cukup besar manfaatnya dan merasa
sangat terbantu, berikut pernyataannya:

“Alhamdulillah dengan adanya pelaksanaan PKH saya sangat terbantu

dan merasakan perubahan, dan juga dapat meningkatkan partisipasi

pemeriksaan kesehatan anak balita untuk memastikan pemberian asupan

gizi, bantuan ini saya pergunakan untuk biaya sekolah anak, kebutuhan

sehari-hari dirumah, saya dan ibu-ibu yang lain berharap bantuan ini terus

berlanjut agar bisa membantu dalam segi ekonomi dan pendidikan”.*

Adapun penuturan dari pak Alim Bachri.D (kepala desa Pompengan) ia

8 Alpin, (Peserta penerima Manfaat PKH), Wawancara, Rumah Penerima Manfaat,
Selasa 06 Juli 2021.

9 Muliati, (Peserta Penerima Manfaat PKH) Rumah penerima manfaat, Jum’at 09 Juli
2021.

%% Harmayana, (Peserta penerima Manfaat PKH), Wawancara, Rumah Penerima Manfaat
Selasa 06 Juli 2021.
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menyatakan bahwa:
“Memang di Desa Pompengan ini sudah melaksanakan program Keluarga
Harapan ini dimulai dari tahun 2013 yang mana ada sebanyak 97 warga

Desa Pompengan yang terdaftar sebagai penerima manfaat PKH, dengan

adanya bantuan program ini sangat ba?us karena sangat membantu

. . . 5
masyarakat penerima manfaat itu sendiri”.

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Alpin, ibu Muliati ibu
Harmayana, dan juga pak Alim Bacri.D maka dapat diketahui bahwa manfaat
Program Keluarga Harapan (PKH) yaitu membawa dampak positif bagi
masyarakat atau orangtua siswa dalam memenuhi kebutuhan sekolah anak
anaknya, dan dapat mengakses layanan kesehatan, seperti pemenuhan asupan gizi
balita, masyarakat penerima manfaat tidak lagi terbebani oleh kebutuhan sekolah
anaknya.

Pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) dalam memberikan
perlindungan sosial pada komponen kesehatan meliputi ibu hamil/menyususi dan
balita, dalam hal ini pelayanan kesehatan balita sangat penting untuk
meningkatkan asupan gizi, ini dapat kita lihat dari penuturan lbu Darwisa
(penerima manfaat program) menyatakan bahwa:

“vang PKH yang selama ini saya terima saya gunakan untuk keperluan
anak saya membeli susu untuk memenuhi kebutuhan gizinya.”*

Adapun penuturan dari lbu Nasmiati (penerima manfaat program)
menyatakan bahwa:

“program bantuan PKH ini baik untuk meningkatkan kesehatan
masyarakat terutama bagi saya yang memiliki balita dengan begitu saya

51 Alim Bachri.D, (Kepala Desa Pompengan), Wawancara, Rumah Kepala Desa,
Pompengan Kamis 15 Juli 2021.

52 Darwisa, (Peserta penerima Manfaat PKH), Wawancara, Rumah Penerima Manfaat,
Selasa 06 Juli 2021.
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dapat mengecek kesehatan anak saya seperti timbang berat badan dan
mengukur tinggi badan pada pelayanan posyandu setiap bulan sekali..”®

Berdasarkan hasil wawancara di atas program keluarga harapan ini
bermanfaat bagi ibu yang memiliki balita karena dengan bantuan ini peserta dapat
memeriksakan kesehatan anaknya pada fasilitas pelayanan kesehatan posyandu
yang ada di desa.

Tahapan selanjutnya dalam pelaksanaan Program Keluarga Harapan
adalah pendampingan PKH, pada proses ini dapat dilihat dari pelayanan
pendamping Program Keluarga Harapan (PKH), seperti mengawal penyaluran
bantuan dan verifikasi dan pemuktahiran data. Di desa Pompengan peserta
merasa puas, hal tesebut sejalan dengan pernyataan ibu Jernia sebagai salah satu
penerima manfaat PKH ia menyatakan bahwa:

“Alhamdulillah dengan bantuan tangan ibu pendamping, saya merasa puas

karena penyampaian informasi tentang dana dan sembako (beras, telur,

ayam dan ikan) untuk seluruh peserta tepat waktu.”.>*

Hal serupa juga dikatakan oleh ibu Halija (penerima manfaat program) ia
menyatakan bahwa:

“alhamdulillah saya puas, saya sebagai penerima manfaat bisa lebih

terarah, kalau ada masalah ibu pendamping berusaha untuk menyelesaikan

masalah itu bersama”.”

Adapun penuturan dari lbu Tika (pendamping PKH) ia menyatakan

bahwa:

“saya sebagai pendamping harus punya kesabaran yang ekstra untuk

5% Nasmiati, (Peserta penerima Manfaat PKH), Wawancara, Rumah Penerima Manfaat,
Kamis 08 Juli 2021.

% Jernia, Peserta Penerima Manfaat PKH), Wawancara, Rumah Penerima Manfaat, Rabu
28 Juli 2021.

%% Halija, (Peserta Penerima Manfaat PKH), Wawancara, Rumah Penerima Manfaat,
Selasa 06 Juli 2021.
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menghadapi peserta PKH, berusaha kasih pelayanan yang terbaik buat

mereka walau kadang juga mereka mengeluh. Jadi, bagaimana pintar-

pintarnya kita untuk cari akal, buat mereka bisa mengerti, diberikan
teguran halus agar mereka tidak tersinggung”.56

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Halija dan Ibu Jernia dapat
diketahui bahwa pendamping memberikan pelayanan yang baik kepada peserta,
sabar menghadapi peserta PKH, pertanyaan-pertanyaan serta keluhan-keluhan
peserta PKH, selain itu tanggungjawab serta komitmen yang tinggi diperlukan
pendamping dalam pelaksanaan PKH karena pelaksanaannya berada di lapangan,
bukan dibalik meja sehingga dibutuhkan semangat yang tinggi dalam menjalankan
tugas sebagai pendamping yang baik.

Tahapan selanjutnya pemuktahiran data Keluarga Penerima Manfaat
(KPM) PKH pada proses ini dapat dilihat dari perubahan data seperti kelahiran
anggota baru, masuknya anak anak sekolah, ibu hamil, meninggal, menikah serta
perbaikan nama atau dokumen-dokumen dan bahkan ada peserta sudah bisa
dikatakan mampu. Pendamping dan ketua kelompok serta kepala desa
bekerjasama untuk memverifikasi perubahan data yang terkait, seperti yang
dikatakan oleh ibu Tika (pendamping PKH) ia menyatakan bahwa:

“kami pihak pendamping akan mengkordinasi ke desa bahwa salah satu

warga sudah dikatakan mampu, setelah itu diadakan rapat pendamping

dengan adanya warga/peserta PKH yang bersangkutan, apa bila kepala
desa tersebut sudah setuju dan merasa bahwa warga ini sudah betul-betul
mampu maka dibuatkan surat pernyataan sehingga warga tersebut juga

akan merasa, karena ini bukan gaji yang diberikan tapi ini adalah bantuan

bersyarat yang diberikan oleh pemerintah dan itu tidak menetap dan tidak

selamanya akan diterima”.>’

% Tika, (Pendamping Program Keluarga Harapan), Wawancara, Rumah Pendamping
PKH, Senin 28 Juni 2021.

% Tika, (Pendamping Program Keluarga Harapan), Wawancara, Rumah Pendamping
PKH Senin 28 Juni 2021.
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Lanjutan penuturan dari lbu Tika (pendamping PKH) ia menyatakan
bahwa:

“kami sebagai pendamping Program Keluarga Harapan hanya

menjalankan tugas, memvalidasi dan mendampingi peserta penerima

manfaat PKH yang nama-namanya kami telah terima dari Kementerian

Sosial, penerima manfaat tersebut kedepannya akan diberhentikan jika

tidak memenuhi kewajiban sebagai peserta PKH, juga akan dikeluarkan

dari daftar nama penerima PKH jika sudah dilakukan survey dan validasi
berikutnya dinyatakan telah mampu”.>®

Berdasarkan hasil wawancara dengan lbu Tika apabila peserta PKH ada
yang tidak memenuhi syarat atau kriteria komponen PKH dan tidak memenuhi
kewajiban sebagai peserta PKH maka akan dilakukan pemberhentian bantuan
sosial, memberi pemahaman kepada peserta tersebut untuk melakukan graduasi.
Graduasi ada dua yaitu graduasi alamiah dan graduasi hasil pemuktahiran.
Graduasi alamiah vyaitu berakhirnya masa kepesertaan PKH akibat tidak
terpenuhinya kriteria kepesertaan program, kemudian graduasi hasil pemutakhiran
yaitu berakhirnya masa kepesertaan PKH karena tidak lagi berstatus miskin,
meskipun masih memiliki kriteria komponen.

Dari semua pemaparan di atas maka Pelaksanaan Program Keluarga
Harapan dalam memberikan perlindungan sosial di Desa Pompengan mencakup
pendidikan, kesehatan dan kesejahteraan sosial. Pelaksanaan PKH di Desa
Pompengan sudah berjalan cukup baik, dimana program bantuan bersyarat
tersebut sudah cukup banyak memberi dampak positif kepada masyarakat yang

termasuk dalam kategori prasejahtera untuk memiliki kehidupan yang lebih baik.

Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara dengan beberapa informan yaitu

%8 Tika, (Pendamping Program Keluarga Harapan), Wawancara, Rumah Pendamping
PKH, Senin 28 Juni 2021.
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mengurangi beban pengeluaran bagi keluarga penerima manfaat dan dapat

memenuhi kebutuhan sekolah anak baik ditingkat SD, SMP maupun SMA.

b. Kendala yang dialami dalam pelaksanaan Program Keluarga Harapan
(PKH) dalam memberikan perlindungan sosial masyarakat Desa Pompengan
Kecamatan Lamasi Timur Kabupaten Luwu.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang penulis lakukan tentang
pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa Pompengan Kecamatan
Lamasi Timur Kabupaten Luwu penulis menemukan bahwa kendala yang
dihadapi adalah sebagai berikut:

1) Kendala yang dihadapi oleh pendamping

Hasil penelitian penulis menunjukkan bahwa Pelaksanaan Program
Keluarga Harapan (PKH) di Desa Pompengan Kecamatan Lamasi Timur
Kabupaten Luwu pendamping megalami kendala-kendala yang meliputi, pertama
Keluarga Penerima Manfaat (KPM) kurang memahami aturan pelaksanaan PKH,
hal ini dapat kita lihat dari hasil wawancara penulis, yang sebagaimana dikatakan
oleh ibu Tika selaku pendamping PKH ia menyatakan bahwa:

“Kurang pahamnya KPM terhadap aturan bagaimana mekanisme program

yang dilaksanakan dan sebagian masyarakat kurang paham bagaimana

peran pendamping serta aturan yang diterapkan dalam pelaksaan program

PKH, dimana masyarakat penerima manfaat sudah di arahkan untuk

pencairan dana PKH di satu titik, tetapi masih banyak yang mencairkan

dananya ditempat lain”.

Kedua, kondisi wilayah yang sulit dijangkau sebagaimana yang dituturkan

ibu Tika (pendamping PKH) bahwa:

“yang menjadi kendala ialah kondisi wilayah yang lemah sinyal sehingga
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saya kesulitan untuk melakukan komunikasi dan juga keterbatasan

sumberdaya pendamping sehingga menyebabkan tidak dapat secara rutin

mengunjungi rumah peserta PKH untuk mengetahui dan melakukan

pengecekan terhadap permasalahan yang dihadapi peserta dikarenakan

akses jalan yang kurang baik yang diakibatkan oleh banj ir.>®

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Tika di atas dapat memberi
gambaran bahwa selain kurang pahamnya KPM terhadap aturan bagaimana
mekanisme program yang terlaksana, hal lain yang menjadi kendala dalam
pelaksanaan Program Keluarga Harapan di Desa Pompengan ialah kondisi
wilayah lemah sinyal dan akses jalan yang kurang baik yang diakibatkan oleh
banjir sehingga tidak dapat rutin mengunjungi rumah peserta PKH.

2) Kendala yang dihadapi oleh Penerima Manfaat Program (KPM)

Berdasarkan hasil penelitian penulis menemukan bahwa kendala yang
dihadapi dalam pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) dapat dilihat dari
pendamping belum maksimal dalam melaksanakan tugasnya dan kurangnya
personil pendamping, selain itu proses pencairan dana PKH yang terlalu lama dan
masyarakat berdesak-desakan saat antri pengambilan uang PKH yang dibagikan
oleh pendamping PKH. Sebagaimana dengan penuturan ibu Nasmiati (penerima

manfaat program) ia menyatakan bahwa:

“Pada saat penyaluran/proses penerimaan yang memakan waktu cukup

lama, dimana penerima juga banyak sehingga memakan waktu yang

berjam-jam”.%°

Hal serupa juga dikatakan oleh ibu Mariana (penerima manfaat program)

ia menyatakan bahwa:

% Tika, (Pendamping Program Keluarga Harapan), Wawancara, Rumah Pendamping
PKH, Senin 28 Juni 2021.

9Nasmiati, (Peserta penerima Manfaat PKH), Wawancara, Rumah Penerima Manfaat,
Kamis 08 Juli 2021.
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“saya menghabiskan waktu cukup lama, misalnya dana PKH ini sudah
ada di rekening, sedangkan uang tunai yang disediakan oleh pendamping
sering tidak cukup untuk di salurkan ke seluruh masyarakat penerima
manfaat sehingga saya harus menunggu pencairan berikutnya”.61

Lain lagi yang dirasakan oleh Ibu Nursyahrida (penerima manfaat
program) ia menyatakan bahwa:

“ini sudah hak kita kenapa masih di atur-atur, kalau sudah masuk dana di

ATM, sudah cepat-cepat pergi menarik ditempat lain, karena uang di ibu

pendamping belum siap, kenapa harus tunggu ibu pendamping sedangkan

uangnya sudah kita butuhkan.”®?

Berdasarkan hasil wawancara di atas penerima manfaat mengalami
kendala dalam hal pencairan dana bantuan PKH karena pencairan hanya boleh
dilakukan di rumah pendamping sedangkan terkadang di rumah pendamping biasa
kehabisan uang tunai.

Dari semua pemaparan di atas kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan
Program keluarga Harapan (PKH) dapat dilihat dari dua segi; yang pertama
kendala yang dihadapi oleh pendamping, yaitu kurang pahamnya KPM terhadap
aturan bagaimana mekanisme program yang terlaksana dan bagaimana peran
pendamping serta kondisi wilayah yang lemah sinyal, akses jalan yang kurang
baik yang diakibatkan oleh banjir, kesulitan untuk melakukan komunikasi
sehingga pendamping tidak dapat secara rutin mengunjungi rumah peserta PKH
untuk mengetahui dan melakukan pengecekan terhadap permasalahan yang
dihadapi peserta penerima manfaat. Kedua, kendala yang dihadapi oleh Keluarga

Penerima Manfaat (KPM) yaitu proses pencairan dana PKH yang terlalu lama dan

masyarakat berdesak-desakan saat antri pengambilan uang PKH yang dibagikan

81 Mariana, (Peserta penerima Manfaat PKH), Wawancara, Rumah Penerima Manfaat,
Sabtu 24 Juli 2021.

82 Nursyarida, (Peserta penerima Manfaat PKH), Wawancara, Rumah Penerima Manfaat
Selasa 06 Juli 2021.
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oleh pendamping PKH.

B. Pembahasan

Pada dasarnya secara sosiologis hasil penelitian penulis tentang Program
Keluarga Harapan (PKH) dalam memberikan perlindungan sosial masyarakat
Desa Pompengan Kecamatan Lamasi Timur Kabupaten Luwu, dengan analisis
Teori kesejahteraan sosial oleh James Midgley penulis menemukan bahwa
pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) dalam memberikan perlindungan
sosial di Desa Pompengan sudah berjalan cukup baik, program bantuan ini sudah
cukup banyak memberi dampak positif kepada masyarakat yang termasuk dalam
kategori prasejahtera untuk memiliki kehidupan yang lebih baik, hal ini dapat
dilihat dengan adanya Program Keluarga Harapan (PKH) mampu memberikan
perlindungan sosial melalui bidang pendidikan yaitu dapat menyekolahkan dan
memenuhi kebutuhan sekolah anak ditingkat SD SMP SMA, dan bidang
kesehatan dapat secara rutin memeriksakan kesehatan ibu hamil, maupun
pemenuhan gizi balita dan dapat membantu mengurangi beban pengeluaran bagi
keluarga penerima manfaat, sebagaimana dalam teori kesejahteraan sosial (James
Midgley) mengatakan bahwa kesejahteraan sosial ialah suatu kondisi yang harus
memenuhi tiga syarat utama yaitu, pertama, ketika masalah sosial dapat dimenej
atau diatur dengan baik (ketika masyarakat dapat mengontrol dan mengatasi
masalahnya). Setiap orang belum tentu memiliki kemampuan menagement yang
baik terhadap masalah sosial yang dihadapi, kaya atau miskin pasti akan

menghadapi suatu masalah tetapi memiliki kemampuan berbeda dalam
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menghadapi masalah tersebut. Kesejahteraaan tergantung kemampuan individu
dalam menghadapi dan menyelesaikan setiap masalah. Kedua, ketika kebutuhan
terpenuhi, jika masyarakat dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan pokoknya
untuk hidup layak (kesehatan dan pendidikan). Setiap individu, keluarga,
kelompok dan masyarakat secara keseluruhan memiliki kebutuhan yang harus
dipenuhi. Kebutuhan tersebut tidak hanya dalam bidang ekonomi, tetapi juga
menyangkut keamanan, kesehatan, pendidikan keharmonisan dalam pergaulan dan
kebutuhan non-ekonomi lainnya. Pemenuhan akan pendidikan dan pelayanan
kesehatan Kkhususnya bagi mereka yang tidak dapat memperolehya secara
langsung dengan kemampuan sendiri. Ketiga, ketika peluang sosial terbuka secara
maksimal (jika masyarakat memiliki kesempatan untuk mengembangkan taraf
hidup dan potensi yang dimilikinya). Adanya peluang sosial, pemerintah dapat
memperbesar peluang sosial dengan meningkatkan program pendidikan maupun
menciptakan sistem sosial yang mendukung bagi setiap warganya untuk
memperoleh apa yang di inginkannya. Kesejahteraan sosial manunjuk pada
peningkatan kualitas hidup dalam masyarakat untuk mencegah masalah-masalah
sosial yang terjadi di dalam masyarakat baik individu, kelompok atau masyarakat
itu sendiri. Hal ini relevan dengan penelitian penulis bahwa masyarakat Desa
Pompengan sudah memenuhi standarisasi kesejahteraan sosial dengan
terpernuhinya kebutuhan-kebutuhan tersebut di atas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada beberapa kendala yang dihadapi
dalam pelaksanaan Program keluarga Harapan (PKH), yang pertama adalah

kendala yang dihadapi oleh pendamping sebagai pelaksana program PKH dan



51

kedua, kendala yang dihadapi oleh peserta penerima manfaat program
sebagaimana dalam teori pemberdayaan masyarakat oleh Jim Ife menyatakan
bahwa memberikan sumber daya, kesempatan, pengetahuan, dan keterampilan
kepada warga untuk meningkatan kemampuan mereka dalam menentukan masa
depan mereka sendiri dan berpartisipasi pada upaya mempengaruhi kehidupan
dari kelompoknya. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian penulis bahwa
masyarakat Desa Pompengan yang tidak memiliki kemampuan dalam memahami
aturan-aturan PKH yang ditetapkan oleh pelaksana program maka diberikanlah
pemberdayaan-pemberdayaan kepada masyarakat penerima manfaat program
PKH seperti, pengetahuan tentang pendidikan anak, kesehatan dan gizi, ekonomi
dan keuangan serta kesejahteraan sosial. Pemberian motivasi yang dilakukan oleh
pendamping kepada peserta PKH pada setiap pertemuan rutin dan juga
pendampingan yang dilakukan oleh pendamping kepada seluruh Keluarga
Penerima Manfaat (KPM). Masyarakat yang ikut berpartisipasi dalam pelaksanaan
Program Keluarga Harapan (PKH) sikap masyarakat terhadap pelaksanaan
program keluarga harapan hal inilah yang memungkinkan timbulnya suatu
perbuatan atau tingkah laku dari masyarakat yang cenderung bertindak dan
beraksi, seperti menghadiri kegiatan pertemuan bulanan yang dilaksanakan
dengan pendamping, masyarakat turut aktif dalam memberikan tanggapan atau
saran dalam kegiatan pertemuan tersebut dan masyarakat ikut aktif dalam
melaksanakan kewajibannya sebagai peserta program keluarga harapan,
menyumbang kreatifitas dan inisiatifnya dalam usaha meningkatkan kualitas

hidupnya melalui Program Keluarga Harapan itu sendiri.
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Berdasarkan hasil penelitian di atas penulis melihat bahwa semestinya
setelah mendapatkan bantuan Program Keluarga Harapan (PKH) aspek
pendidikan dan kesehatan bagi masyarakat penerima manfaat dapat mengalami
perubahan ke kehidupan yang lebih layak, mengingat bahwa pendidikan dan
kesehatan merupakan akses paling penting bagi kehidupan yang harus terpenuhi
secara baik. Perubahan ekonomi masyarakat yang dilakukan melalui Program
Keluarga Harapan (PKH) yaitu berupa jaminan sekolah bagi anak-anak mereka
melalui pemberian dana bantuan untuk keringanan biaya pendidikan sehingga
tidak adalagi anak putus sekolah karena keterbatasan biaya di Desa Pompengan
Kecamatan Lamasi Timur Kabupaten Luwu.

Proses pendataan dalam menentukan peserta penerima PKH di Desa
Pompengan Kecamatan Lamasi Timur sudah dilakukan sesuai dengan prosedur
dan ketentuan program PKH, meski demikian masih banyak masyarakat yang
semestinya masuk dalam kriteria sebagai penerima manfaat PKH, tetapi belum
mendapatkan bantuan tersebut. Disamping itu berbagai penelitian menunjukkan
bahwa Program Keluarga Harapan (PKH) mampu mengangkat penerima manfaat
keluar dari kemiskinan, meningkatkan kondisi keluarga. Program Keluarga
Harapan ini menjadi harapan besar bagi masyarakat Desa Pompengan karena
membantu perekonomian Kelurga Penerima Manfaat (KPM). PKH diperuntukkan
untuk keluarga miskin akan tetapi tidak semua keluarga miskin yang ada dapat
terjangkau atau berkesempatan sehingga masyarakat-masyarakat yang belum
menjadi Keluarga Penerima Manfaat memberikan pengeluhan-pengeluhan kepada

pemerintah setempat. Program ini selain memberikan dampak bagi keluarga
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penerima manfaat pada kenyataannya PKH ini juga mempunyai dampak bagi
orang-orang di luar sasaran atau masyarakat luas, karena sesuai dengan
wawancara bersama informan mengatakan bahwa kecemburan tentu ada, apalagi
semua pasti menginginkan bantuan PKH sehingga timbul kecemburuan sosial
ditengah lingkungan. Tetapi itu semua tergantung lingkungan tempat tinggal,
karena ada juga yang mengerti dan paham alasan mereka tidak menjadi peerta
PKH, dan oleh karena itu dibutuhkan penyesuaian diri dengan lingkungan sekitar.

Dengan begitu, harapan dari masyarakat bagaimana pemerintah maupun
tim dari PKH dapat melihat betul mana yang berhak atau layak menerima bantuan
tersebut, mengingat masih banyak keluarga miskin yang belum berkesempatan
menerima bantuan tersebut. Adapun Program Keluarga Harapan ini diharapkan
dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Perubahan-perubahan yang
diharapkan dari PKH ini terhadap penerima manfaat dapat dilihat dari kualitas
pendidikan dan kualitas kesehatan keluarga miskin yang mulai membaik dan
pengaruh PKH kemandirian PKH bisa dibilang membaik karena keluarga
penerima manfaat sudah mampu membiayai kebutuhan mereka sendiri. Dapat
dilihat PKH ini cukup berdampak pada keluarga penerima manfaat karena kualitas
pendidikan dan kesehatan yang baik. PKH di Desa Pompengan sudah dirasakan
oleh masyarakat karena membantu perekonomian keluarga, bantuan yang dipakai
untuk menambah memenuhi kebutuhan. Terbukti dengan kondisi sosial ekonomi
peserta Program Keluarga Harapan (PKH) saat ini mengalami perubahan,
sehingga mereka hidup lebih layak. Adanya kesadaran dari masyarakat Desa

Pompengan atas pentingnya wajib belajar 12 tahun mengantarkan masyarakat ke
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kehidupan yang sejahtera dimasa yang akan datang. Sama pentingnya dengan
pendidikan, kesehatan juga merupakan aspek kesehatan juga merupakan aspek

penting dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat Indonesia.



BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan di Desa Pompengan
Kecamatan Lamasi Timur Kabupaten Luwu maka penulis menarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa Pompengan
sudah berjalan cukup baik, program bantuan ini sudah cukup banyak memberi
dampak positif kepada masyarakat yang termasuk dalam kategori prasejahtera
untuk memiliki kehidupan yang lebih baik hal ini dapat kita lihat dari proses
pelaksanaan Program Keluarga Harapan mampu memberikan perlindungan sosial
melalui bidang pendidikan yaitu dapat menyekolahkan dan memenuhi kebutuhan
sekolah anak ditingkat SD SMP SMA, dan bidang kesehatan dapat secara rutin
memeriksakan kesehatan ibu hamil maupun pemenuhan gizi balita dan
mengurangi beban pengeluaran bagi keluarga penerima manfaat.

2. Kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan Program Keluarga Harapan
(PKH) di Desa Pompengan Kecamatan Lamasi Timur Kabupaten Luwu dapat
diliat dari dua segi yaitu

a. Kendala yang dihadapi oleh pendamping yaitu Keluarga Penerima
Manfaat (KPM) kurang memahami aturan dalam pelaksanaan program PKH dan

kondisi wilayah yang sulit terjangkau.

55



56

b. Kendala yang dihadapi oleh Keluarga Penerima Manfaat (KPM) yaitu:
1) Pendamping belum maksimal dalam melaksanakan tugasnya.
2) Kurangnya personil pendamping
3) proses pencairan dana PKH yang terlalu lama dan masyarakat
berdesak-desakan saat antri pengambilan uang PKH yang dibagikan

oleh pendamping PKH.

B. Saran

1. Diharapkan kepada pemerintah atau bidang yang terkait agar lebih teliti
dalam pengambilan data yang berkenaan dengan masyarakat desa, dan juga
diharapkan agar menambah jumlah pendamping di setiap desa atau kelurahan agar
pelaksanaan program tersebut lebih maksimal

2. Kepada pendamping harus mampu melaksanakan fungsinya dengan baik
agar Keluarga Penerima Manfaat (KPM) dapat meningkatkan perekonomiannya
sampai pada akhirnya KPM graduasi (tidak menerima bantuan PKH).

3. Diharapkan kepada masyarakat penerima manfaat Program Keluarga
Harapan (PKH) dapat memanfaatkan bantuan pemerintah dengan sebaik-baiknya,
digunakan sebagimana semestinya dengan apa yang sudah ditentukan oleh PKH

yang berbentuk bantuan non-tunai yang diberikan kepada KPM.



.DAFTAR PUSTAKA

Alqur’an dan Terjemahnya. 2006. Kementerian Agama RI. Jakarta Timur:
Maghfirah Pustaka.

Al Qarni, Ekhardi Muhammad Uwais. ‘“Pelaksanaan”, 25 Desember 2010.
Sumber:http://ekhardi.blogspot.com/2010/12/pelaksanaan.html?=1.
(Diakses: 10 Desember 2020).

Abdoellah, Awan Y., dan Yudi Rusfiana. Teori & Analisis Kebijakan Publik.
Jatinongor: ALFABETA, Bandung, 2016.

Alhamid, Thalha., dan Budur Anufia. Instrumen Pengumpulan Data Sekolah
Tinggi Agama Islam Sorong, 2019.

Amiluddin. “Perlindungan Sosial Anak Usia Sekolah Melalui Program Keluarga
Harapan (PKH) di Desa Mangepong Kecamatan Turatea Kabupaten
Jeneponto”. SKripsi. Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam
negeri Alauddin Makassar, (2016).

Habibullah. “Perlindungan Sosial Komprehensif Di Indonesia”, Jurnal Sosio
Informa. Vol. 3, No. 1, (Januari-April 2017).
https://ejournal.kemsos.go.id/index.php/Sosialinforma/article/view/492.

Handoyo, Eko, dkk. Studi Masyarakat Indonesia. Yogyakarta: Penerbit Ombak,
Anggota IKAPI, 2015.

Hardani, dkk. Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif. Mataram: CV.
Pustaka Ilmu Group Yogyakarta, 2020.

Hamid, Ir. Hendrawati. Manajemen Pemberdayaan Masyarakat. (Makassar: De
La Macca Anggota IKAPI Sul-sel, 2018).

Hermanita. Perekonomian Indonesia. Yogyakarta: Idea Press, 2013

Hikmat, R. Harry . Pedoman Pelaksanaan Program Keluarga Harapan.” Jakarta:
Direktur Jenderal Perlindungan Sosial dan Jaminan Sosial, 2018.

Iryana, Risky Kawasati. Tekhnik Pengumpulan data Metode Kuantitatif. Skripsi.
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Sorong).

Ishak, Mahmud. “Kemiskinan dan Pengaruhnya Terhadap Kejahtan dalam
Perspektif Teologis dan Sosiologis”, Jurnal Tahkim, Vol. 9, No.1, Juni
2013. https://ejournal.iainambon.ac.id/index.php/THK/article/view/94.


http://ekhardi.blogspot.com/2010/12/pelaksanaan.html?=1
https://ejournal.kemsos.go.id/index.php/Sosialinforma/article/view/492
https://ejournal.iainambon.ac.id/index.php/THK/article/view/94

Iskandar, Maria Caroline Cindy. “Analisis Penilaian Penerapan Manajemen
Kompensasi Pada Karyawan Universitas Bunda Mulia.” Jurnal llmiah
Program Studi Manajemen Universitas Bunda Mulia Vol. 8, No. 2, (02
September 2012).

Kuncoro, Mudjara. “Ekonomika Pembangunan, Teori, Masalah dan Kebijakan”,
Desi Pratiwi, “Efektifitas Program Keluarga Harapan (PKH) Dalam
Pengentasan Kemiskinan Ditinjau dari Ekonomi Islam”, Skripsi (Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Metro, 2020).

Maarif ,Syamsul Dwi. ”Mengenal Teori Pemberdayaan Masyarakat Menurut
Para Ahli”. Senin 29 Maret 2021. Sumber: https:/tirto.id/mengenal-teori-
pemberdayaan-masyarakat-menurut-para-ahli-gbyu (Diakses Senin 05
April 2021 pukul 22:05)

Musfigon. “Panduan Lengkap Metodologi Penelitian Kualittif”. Jakarta: Prestasi
Pustakarya, 2012.

Raco. Metode Penelitian Kualitatif. Cet: Jakarta: PT Gramedia Widiasarana
Indonesia, 2010.

Raho, Bernard. Teori Sosiologi Modern. Maumere: Ledalero, 2021.

RI, Kementerian Sosial. Pedoman Umum Program Keluarga Harapan. Jakarta:
Ditjen Perlindungan dan Jaminan Sosial, 2012.

Rianto, Yatim. Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif . Surabaya:
UNESA University Press, 2007.

Rosalina, Shella Yulia. “Pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) Dalam
Upaya Pengentasan Kemiskinan di Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang
(Analisis Bimbingan penyuluhan Islam)”. Skripsi. Fakultas Dakwah dan
Komunikasi, Universitas Islam Negeri Walisongo, 2018.

Royani, M. O. Buku Kerja Pendamping dan Opertor PKH. Jakarta: Direktur
Jaminan Sosial, 2013.

Rustanto, Bambang. Sistem perlindungan Sosial di Indonesia. Bandung:
STKSPRESS Bandung, 2014.

Salim, & Syahrum. Metodologi Penelitian Kualitatif . Bandung: Ciptapustaka
Media, 2012.

Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta,
2010.


https://tirto.id/mengenal-teori-pemberdayaan-masyarakat-menurut-para-ahli-gbyu
https://tirto.id/mengenal-teori-pemberdayaan-masyarakat-menurut-para-ahli-gbyu

Sidig, Umar., dan Moh. Miftachul Choiri. Metode Penelitian Kualitatif di Bidang
Pendidikan. Ponorogo: NATA KARYA, 2019.

Siyoto, Sandu., dan Ali Sodik. “Dasar Metode Penelitian”. Kediri: Literasi Media
Publishing, 2015.

Suharto, Edi. Membangun Masyarakat, Memberdayakan Rakyat, Kajian
Starategis Pembangunan Kesejahteraan Sosial dan Pekerja Sosial.
Bandung: PT Refika Aditama, Anggota IKAPI, 2014.

Taufiqurokhman. Kebijakan Publik. (Jakarta Pusat: Fakultas llmu Sosial dan
IImu Politik Universitas Moestopo Beragama Pers, 2014).

Tlonaen, Yudid., B.S.Tlonaen, Willy Try hardianto, dan Carmia Diahloka.
“Implementasi Program Keluarga Harapan (PKH) Untuk Meningkatkan
Kesejahteraan Masyarakat Miskin.” Jurnal Ilmu Sosial dan limu Politik
Vol. 3, No. 1. 2004.



LAMPIRAN-LAMPIRAN



Lampiran | Pedoman Wawancara

a.

Pendamping Program Keluarga Harapan (PKH)

1.

Bagaimana pelaksanaan Program Keluarga Harapan di Desa
Pompengan?

Apa saja kendala yang dialami oleh pelaksana selama menjalankan PKH
di Desa Pompengan Kecamatan Lamasi Timur?

Sudah berapa lamakah Program keluarga Harapan ini dilaksanakan?
Bagaimana proses pencairan dana PKH kepada RTSM atau peserta
PKH?

Bagaimana proses verifikasi dan pemuktahiran data keluarga penerima

manfaat?

Aparatur Desa

1.

Berapakah jumlah anggota masyarakat di Desa Pompengan yang
mendapatkan bantuan program PKH?
Bagaimana pendapat bapak mengenai pelaksanaan Program Keluarga
Harapan (PKH) di Desa Pompengan?

Penerima Manfaat Program Keluarga Harapan

1.
2.

Bagaimana pendapat ibu terhadap program PKH?

Berapa nominal uang tunai yang ibu dapatkan setiap menerima bantuan
ini dan berapa lama untuk penerimaan selanjutnya lagi?

Perubahan apa yang ibu rasakan setelah mendapatkan bantuan PKH baik
dari segi pendidikan, kesehatan?

Bantuan dalam komponen apa yang ibu terima, pendidikan atau
kesehatan?

Adakah keluhan yang ibu alami terhadap PKH?

Apakah ibu puas dengan pelayanan yang diberikan oleh pihak
pendamping?

Bantuan dalam bentuk apakah Ibu terima dari PKH?

Bantuan komponen apa yang ibu terima, kesehatan atau pendidikan?
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Penyerahan surat izin penelitian dan saat wawancara dengan kepala dan sekretaris
Desa Pompengan




Saat Wawancara dengan Masyarakat penerima Manfaat PKH







Lampiran IV

Daftar nama dan waktu wawancara Informan

Aparatur Desa.

1.

Hari/Tanggal
Waktu/Tempat
Identitas Informan
Nama

Jenis kelamin
Umur

Agam

Pendidikan terakhir

Hari/Tanggal
Waktu/Tempat
Identitas Informan
Nama

Jenis kelamin
Umur

Pendidikan terakhir

Pendamping PKH

Hari/Tanggal
Waktu/Tempat
Identitas Informan
Nama

Jenis kelamin
Umur

Pendidikan terakhir

: Kamis 15 Juli 2021
: 09.40/Rumah kepala Desa Pompengan

: ALIM BACHRI. D
- laki-laki

: tahun

- Islam

: SMA

: Kamis 15 Juli 2021

: 11.10/Rumah sekretaris Desa Pompengan

: Dewi

: Perempuan
: tahun

:S1

: Senin 28 Juni 2021
: 09.36/Rumah pendamping PKH

: TIKA S.Pd
: Perempuan
: 44 tahun
Sl



Hari/Tanggal
Waktu/Tempat
Identitas Informan
Nama

Jenis kelamin
Umur

Agama

Pendidikan terakhir

Hari/Tanggal
Waktu/Tempat
Identitas Informan
Nama

Jenis kelamin
Umur

Agama

Pendidikan terakhir

Hari/Tanggal
Waktu/Tempat
Identitas Informan
Nama

Jenis kelamin
Umur

Agama

Pendidikan terakhir

Hari/Tanggal
Waktu/Tempat

Identitas Informan

Masyarakat Penerima Manfaat.

: Selasa 06 Juli 2021

: 08.40/Rumah penerima manfaat

- ALPIN
: Perempuan
. 37 tahun

:Islam

: Selasa 06 Juli 2021

: 09.45/Rumah penerima manfaat

: HARMAYANA
: Perempuan

: 29 tahun

> Islam

: SMP

: Selasa 06 Juli 2021
: 10.30/Rumah penerima manfaat

: NURSYAHRIDA DARNA
: Perempuan

: 23 tahun

> Islam

: SMA

: Selasa 06 Juli 2021

: 11.40/Rumah penerima manfaat



Nama

Jenis kelamin
Umur

Agama

Pendidikan terakhir

Hari/Tanggal
Waktu/Tempat
Identitas Informan
Nama

Jenis kelamin
Umur

Pendidikan terakhir

Hari/Tanggal
Waktu/Tempat
Identitas Informan
Nama

Jenis kelamin
Umur

Pendidikan terakhir

Hari/Tanggal
Waktu/Tempat
Identitas Informan
Nama

Jenis kelamin
Umur

Agama

Pendidikan terakhir

: DARWISA
: Perempuan
: 38 tahun

> Islam

: SMA

: Kamis 08 Juli 2021

: 10.05/Rumah penerima manfaat

: NASMIANI
: Perempuan
: 39 tahun

: SMP

: Kamis 08 Juli 2021

: 02.20/Rumah penerima manfaat

: YANA

. Perempuan
: 32 tahun

: SMA

:Jum’at 09 Juli 2021

: 11.15/Rumah penerima manfaat

: MULIATI
: Perempuan
: 49 tahun

. Islam

: SMA



10.

11.

Hari/Tanggal
Waktu/Tempat
Identitas Informan
Nama

Jenis kelamin
Umur

Agama

Pendidikan terakhir

Hari/Tanggal
Waktu/Tempat
Identitas Informan
Nama

Jenis kelamin
Umur

Agama

Pendidikan terakhir

Hari/Tanggal
Waktu/Tempat
Identitas Informan
Nama

Jenis kelamin
Umur

Pendidikan terakhir

Hari/Tanggal
Waktu/Tempat
Identitas Informan

Nama

Jenis Kelamin

: Kamis 15 Juli 2021
: 09.00/Rumah penerima manfaat

: HALIJA

: Perempuan
: 41 tahun

> Islam

:SD

: Sabtu 24 Juli 2021

: 09.15/Rumah penerima manfaat

: HASRIANTI
: Perempuan

: 51 tahun

: Islam

:SD

: Sabtu 24 Juli 2021

: 10.50/Rumah penerima manfaat

:RITA

: Perempuan

: 47 tahun

: SMP

: Rabu, 28 Juli 2021

1 09.20 Rumah Penerima manfaat

: MARIANA

: perempuan



12.

Umur

Pendidikan terakhir

Hari/Tanggal
Waktu/Tempat
Identitas Informan
Nama

Jenis Kelamin
Umur

Pendidikan terakhir

45 tahun

: SMP

: Rabu 28 Juli 2021

: 14.10/Rumah KPM

: JERNIA
: Perempuan
: 38 tahun

: SMP
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